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’(Kajian Living Hadis)”.

<. ama : M. Rispan Mukhoniadi
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= < Telah dimunaqasyahkan dalam sidang panitia Ujian Sarjana Fakuitas Ushuluddin
& Uni¥ersitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, pada:
@ Hari : Rabu
Tanggal : 09, Juli 2025
w

qy Sehingga skripsi ini dapat diterima sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana
Agama (S.Ag) dalam Program Studi Ilmu Hadis Fakultas Ushuluddin Universitas Islam

Negpi Suitan Syarif Kasim Riau.
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dssalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

g Setelah kami membaca, meneliti, mengoreksi dan mengadakan perbaikan terhadap
%151 skripsi saudara :

=l

SNama : M. Rispan Mukhoniadi

SNIM 112130412561

gProgram Studi : Ilmu Hadis

2Judul . Keyakinan dan Perilaku Masvarakat Desa Banglas Barat

g % Kecamatan Tebit_lg:ﬁnggi Kabltj_paten_ Kepulauz_m Meranti

o = terhadap Penyakit Tusapo ' (Kajian Living Hadis)

= n-Maka dengan ini dapat disetujui untuk diuji dan diberikan penilaian, dalam
%udanfr uffan Munaqasyah Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau.

E EDemikianlah kami sampaikan dan atas perhatiannya diucapkan terima kasih.
o

[0}

Pekanbaru, 17 Juni 2025
Pembimbing I

{M.Ag
NIP 1197f’101{}2006041001
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%fissa/amu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

= Setelah kami membaca, meneliti, mengoreksi dan mengadakan perbaikan terhadap
gjsi skripsi saudara :

?r

ZNama : M. Rispan Mukhoniadi

g\HM 112130412561

gProgram Studi - Ilmu Hadis

%udul % - Keyakinan dan Perilaku Masyarakat Desa Banglas Barat

o s Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Kepulauan Meranti

=

z = terhadap Penyakit 7asapo’ (Kajian Living Hadis)

= sMaka dengan ini dapat disetujui untuk diuji dan diberikan penilaian, dalam
Ssidang Lazn Munagqasyah Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau.

g emikianlah kami sampaikan dan atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

Pekanbaru, 17 Juni 2025
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PERNYATAAN KEASLIAN KARYA TULIS DAN HAK CIPTA

=z I
27
Qo
Yang bertanda tangan di bawah ini -
(=} o o
T\%ng ° : M. Rispan Mukhoniadi
c 3 jeb)
Fentpat/Te} Lahir : Selatpanjang, 09 April 2002
e
23 =
M = 112130412561
T ¢
5 C =
Fak@tas/PZpdi : Ushuluddin / Iimu Hadis
=
{ oy @ wn
Jédul Skripsi : Keyakinan dan Perilaku Masyarakat Desa Banglas Barat Kecamatan

psi
;"r Tebing Tinggi Kabupaten Kepulauan Meranti terhadap Penyakit
© Tasapo' (Kajian Living Hadis)

ngan infmenyatakan bahwa :

Skrr:ipsi ini adalah asli karya tulis saya dan belum pernah diajukan oleh siapapun untuk
mendapatkan gelar akademik (sarjana), baik di universitas islam negeri sultan syarif
kasim riau maupun di perguruan tinggi lainnya

karya tulis ini mumni gagasan, rumusan dan penelitian saya sendiri, tanpa bantuan
pihak lain, kecuali arahan tim pembimbing

dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang ditulis atau
dipublikasikan oleh orang lain. kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan
sebagai acuan naskah dengan disebutkan nama pengarang dan dicantumkan dalam
daftar kepustakaan

saya dengan ini menyerahkan karya tulis ini kepada fakultas ushuluddin uin suska
riae® mulai dari sekarang dan seterusnya hak cipta atas karya tulis ini adalah milik
fakiitas ushuluddin, dan publikasi dalam bentuk apapun harus mendapat izin tertulis
dafifakultas ushuluddin

perE'yataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian hari terdapat
pemyimpangan dengan ketidakbenaran dalam pernyataan ini, maka saya bersedia
meRerima sanksi akademik sesuai dengan peraturan vang berlaku

Pekanbaru, 17 Juni 2025

)
{
§

—- Yang Membuat Pernyataan,

SEPULUH RIBU RUPIAH |

M. Rispan Mukhoniadi
NIM. 12130412561

nery wisey JireAg uej[ng jo A3IsIdAIu



. Insya Allah Gelar ini Abang

g demi kelancaran dan kemudahan dalam
perkuliahan
Bapak
Persembahkan untuk Ummi dan Bapak, karna tanpa Ummi dan Bapak

PERSEMBAHAN

# Teruntuk kedua orang tuaku, Ummi yang senantiasa mendukung,
Abang tak akan bisa sampai sejauh ini.

Z Jazakallah Khairan Ummi..

© Ha meik UIN S

mensupport, sentiasa mendo’akan setiap kegiatan yang Abang lakukan
sélama perkuliahan dan juga Bapak yang selalu berusaha keras memberi

nafkah dan memfasilitasi Aban

ska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

fr .“f a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik Cmﬁ_ Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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g KATA PENGANTAR
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— Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah subhanahu wa ta'ala yang
teF—H'h melimpahkan rahmat dan karunia-nya hingga penulis dapat menyelesaikan
sk%psi ini dengan judul Perilau dan Keyakinan Masyarakat Desa Banglas Barat
Ké_éamatan Tebing Tinggi Kabupaten Kepulauan Meranti ini dapat diselesaikan
setiagaimana mestinya. Sholawat beriring salam senantiasa tercurahkan kepada
teladan umat manusia yaitu Baginda Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam yang
mez_mbawa umat islam dari titik gelap masa jahiliyah menuju titik terang masa
se%lrang yang penuh dengan ilmu pengetahuan.

o  Penulisan skripsi ini dilakukan dalam rangka untuk memenuhi salah satu
sy%rat tugas akhir sebagai syarat memperoleh gelar sarjana dalam ilmu hadits
fakultas Ushuluddin ( S.Ag ). Dalam penulisan skripsi ini penulis menjadi bahwa
banyak terdapat kekurangan-kekurangan baik dalam segi materi ataupun teknik
penulisannya hal ini disebabkan oleh keterbatasan kemampuan yang dimiliki oleh
penulis oleh karena itu dengan segala kerendahan hati penulis mengharapkan
kritik dan juga saran dari pembaca yang berniat membangun dan terbentuknya
karya tulis ilmiah yang sempurna

Dalam penulisan, skripsi ini tidak akan selesai tanpa bantuan dari banyak
piE_'ék penulis tidak mungkin mampu menyelesaikan ini dengan baik dan lancar
olé‘}a karena itu kesempatan ucapan dan rasa terima kasih penulis sampaikan
kegada semua pihak terkait pada kesempatan ini pula penulisan yang
merlyampaikan rasa hormat dan ucapan terima kasih sedalam dalamnya kepada:
1.§_Kedua orang tua tercinta, Bapak Andy Syahputra Dan Ummi Nurul Anjani

ﬁyang telah menjadi pemyemangat dan alasan utama dalam penyelesaian

E,.skripsi ini, serta yang tela memberikan do’a dan kasih sayangnya kepada

Spenulis sehingga penulis semangat dalam mencapai cita cita untuk menjadi

g%eorang sarjana pertama di dalam keluarga.
2.§Rektor UIN SUSKA Riau, Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti, MS. SE. AK. CA,,

gbeserta jajarannya di Rektorat, yang telah memberikan penulis kesempatan
%]

X

untuk menimba ilmu pengetahuan di Universitas ini.
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3.mIAyahanda Dekan Fakultas Ushuluddin Dr. H. Jamaluddin, M.Us, Wakil

“Dekan | Dr. Rina Rehayati, M.Ag., Wakil Dekan Il Dr. Afrizar Nur, S.Th.l,
gMIS., dan Wakil Dekan Ill Dr. H. M. Ridwan Hasbi, Lc., M.Ag. yang telah
gmemfasilitasi dan membimbing penulis selama menempuh pendidikan sampai
imenyelesaikan skripsi di Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sultan
iSyarif Kasim Riau.

4.£Ayahanda Dr. Adynata, M.Ag, selaku Ketua Prodi Ilmu Hadis yang selalu
memberikan arahan, kritik, saran dan masukan sehingga penulis dapat
‘E_menyelesaikan skripsi ini.

5.;Ayahanda Dr. Sukiyat, M.Ag. dan lbunda Dr. Khotimah, M. Ag. selaku
adosen pembimbing skripsi yang banyak memberikan arahan dan bimbingan
Cdalam menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Terimah kasih atas pertolongan,

nasehat motivasi, dan bimbingannya selama ini yang telah diberikan kepada
penulis.

6. Ayahanda Dr. H. Zailani, M.Ag, selaku Pembimbing Akademik yang selalu
memberi arahan dan masukan kepada penulis, sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini.

7. Kepada semua ibu/bapak dosen yang telah memberikan materi-materi
mperkuliahan. Semoga ilmu yang ibu/bapak berikan menjadi berkah dan
Ea'_"manfaat bagi penulis di dunia dan akhirat.dan semoga bapak ibuk dosen selalu
;berada dalam lindungan Allah.

8.§Kembaran penulis yakni M. Risman Mukhoniadi yang juga ikut membersamai
~penulis selama masa perkuliahan dan hidup diperantauan, serta Adik
gperempuan dan laki laki penulis yaitu Sherin Shahilla Andini, Genta Samudra
ERamadhan, Muhammad Hawari Abdillah dan seluruh keluarga besar penulis,
éyang telah mendoakan serta memberikan semangat kepada penulis dalam
Sproses penyelesaian skripsi ini.

9.g’Kepada sahabat yang telah membersamai penulis dari awal kuliah sampai
gsekarang., terimakasih banyak untuk semuanya, suka duka, tawa canda,

érseluruh kenagannya, semoga kita bisa mencapai kesuksesan kededepanya dan

neny wisey jue



NV VASNS NIN

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

D)

E’?

U
0

f
>

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

\ i
2:()

©
mIteap bisa menjalin pertemanan sampai kapan pun dan semoga kalian semua

~selalu dalam lindungannya aamiin.

gPenuIis menyadari akan keterbatasan ilmu dan kemampuan penulis dalam
peﬁyusunan skripsi ini. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran
yang bersifat membangun untuk kesempurnaan skripsi ini. Semoga skripsi ini
beﬁlanfaat bagi semua pihak dan kepada Allah penulis berdo’a semoga kebaikan

m%giringi Kita semua serta semua orang yang terlibat dalam proses hingga

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

selesainya penulisan skripsi ini senantiasa dilimpahi rahmat dan karunia dari-Nya.
c

Aﬁ?g_niin ya rabbal ‘alamin.

Pekanbaru, 03 Juli 2025

neiy e

M. Rispan Mukhoniadi
NIM: 12130412561
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PEDOMAN TRANSLITERASI
Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surah

O3EH @

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Ké‘_{')udayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan
0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi
Bgcﬁasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992.

AEKonsonan

w Arab Latin Arab Latin
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B.:Vokal, Panjang, Dan Diftong

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah
itulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan

acaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

Vokal (a) panjang= A misalnya J&  menjadi gala

Vokal (i) panjang= 1 misalnya Jsd menjadi qila

Vokal (u) panjang= U misalnya 0% menjadi dina
IX
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Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan

[3%2]

17, melainkan tetap ditulis dengan ”iy”” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat

2iBH Q@

odiakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah
8ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

Diftong (aw) = s  misalnya J#  menjadi gawlun

Diftong (ay) = == misalnya >3 menjadi khayru
a’ Marbutah (3)

O
Nin i

Ta" marbiithah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah

sng

kalimat, tetapi apabila Ta’ marbhithah tersebut berada di akhir kalimat,

maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4edell Al

o B

menjadi alrisalat li al-mudarrisah, atau atau apabila di tengah-tengah kalimat

nel

yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan
dengan menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya,
misalnya 4 4es 4 menjadi fi rahmatillah.
D. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalalah
Kata sandang berupa “al” (J') ditulis dengan huruf kecil, kecuali
terletak di awal kalimat, sedangkan ““al” dalam lafadzh jalalah yang berada di
tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan.

Perhatikan contoh-contoh berikut:

w
§1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan ...

(¢]

;2. Al-Rawi adalah ...

"BTS. Masya’Allah kdna wa ma lam yasya™ lam yakun.
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ABSTRAK

EH ©

G
Sksipsi ini berjudul “Keyakinan dan Perilaku Masyarakat Desa Banglas Barat
Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Kepulauan Meranti terhadap
Péiyakit Tasapo’ (Kajian Living Hadis)”. Di latarbelakangi oleh fenomena
adanya kepercayaan masyrakat tentang penyakit Tasapo’. Penyakit Tasapo’
merupakan bentuk gangguan non-medis yang diyakini oleh masyarakat setempat
sebagai akibat dari pelanggaran terhadap adat atau mengganggu makhluk halus
seeara tidak sengaja. Keyakinan ini telah mengakar dan menjadi bagian dari
kearifan lokal masyarakat Melayu di Desa Banglas Barat. Permasalahan dalam
pe&elitian ini adalah penulis ingin melihat keyakinan masyarakat terhadap
peRyakit Tasapo’ dan hubungan perilaku dan keyakinan masyarakat terhadap
peg;yakit tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keyakinan
masyarakat terhadap penyakit Tasapo’ serta hubungan antara perilaku masyarakat
benpasis hadis dalam pengobatan penyakit Tasapo’. Metode yang digunakan di
penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif dengan menggunakan instrumen
obServasi dan wawancara. Adapun hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
masyarakat meyakini penyakit Tasapo’ disebabkan oleh gangguan makhluk halus
karena tindakan atau perilaku manusia yang tidak sopan di tempat tertentu.
Masyarakat lebih memilih pengobatan tradisional melalui bantuan dukun dengan
menggunakan bahan alami dan bacaan-bacaan yang terkadang berisi ayat-ayat Al-
Qur’an. Perspektif living hadis terhadap praktik ini menunjukkan bahwa
meskipun pengobatan dilakukan dengan cara tradisional, sebagian masyarakat
mulai mengaitkannya dengan ajaran Islam, khususnya hadis tentang perlindungan
diri dari gangguan jin, sehingga dapat dipahami bahwa pengobatan ini boleh
dilakukan selama tidak mengandung unsur syirik dan tetap meyakini bahwa
kesembuhan hanya datang dari Allah SWT.

K%fa Kunci: Keyakinan, Perilaku, Tasapo’, Masyarakat Melayu, Living Hadis

Xi
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ABSTRACT

ABH @

This research entitled "Beliefs and Behavior of the Community of Banglas Barat
Village, Tebing Tinggi District, Meranti Islands Regency, towards the Tasapo'
Disease (A Living Hadith Study)". This study is motivated by the phenomenon of
community belief in the Tasapo' disease. Tasapo' disease is a form of non-medical
disturbance believed by the local community to be a result of violating customs or
unintentionally disturbing spirits. This belief has become deeply rooted and is part
ofcthe local wisdom of the Malay community in Banglas Barat Village. The
prgblem in this research is that the author wants to examine the community's
beljef in Tasapo' disease and the relationship between community behavior and
betiefs regarding the disease. This research aims to determine the community's
befief in Tasapo' disease and the relationship between hadith-based community
behavior in treating Tasapo' disease. The method used in this research is a
qualitative descriptive method using observation and interview instruments. The
results of this study indicate that the community believes Tasapo' disease is
catised by spiritual disturbances due to impolite human actions or behavior in
certain places. The community prefers traditional treatment through the help of
shamans using natural ingredients and recitations that sometimes contain verses
from the Quran. The living hadith perspective on this practice shows that
although the treatment is done traditionally, some people are beginning to
associate it with Islamic teachings, especially hadith about self-protection from
jinn disturbances, so it can be understood that this treatment is permissible as long
as it does not contain elements of shirk and still believes that healing only comes
from Allah SWT.

Keywords: Belief, Behavior, Tasapo', Malay Community, Living Hadith

xii
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BAB |
PENDAHULUAN

D 3eH @

A_ Latar Belakang Masalah

Sistem kepercayaan merupakan rangkuman dari berbagai kepercayaan

eyd

Satau keyakinan, konsep dan pandangan serta nilai-nilai budaya, seperti yakin
;:ékan adanya Tuhan, yakin adanya tokoh-tokoh keramat, yakin adanya konsep
ckosmogoni tertentu tentang penciptaan alam, yakin akan adanya dewa-dewa,
Zmemiliki konsep-konsep tertentu tentang hidup dan kehidupan sesudah
gkematian, yakin akan adanya mahluk-mahluk halus penjelmaan nenek moyang
m;cyang sudah meninggal dan yakin akan adanya kekuatan-kekuatan gaib dalam
Q%ﬂam semesta ini. Sistem kepercayaan tersebut yang mengubah pola tingkah
wlaku masyarakat dan pola tingkah laku masyarakat sangat besar pengaruhnya
Cterhadap pertumbuhan pola pikir dan tindakan seseorang. Banyak budaya-
budaya yang sudah mengakar dan mendarah daging yang diyakini oleh
masyarakat dan dilestarikan sebagai warisan para pendahulu yang dikenal
dengan istilah kearifan lokal (local wisdom). Kearifan lokal memiliki posisi
tersendiri dalam jiwa masyarakat tertentu dan dijadikan sebagai landasan
dalam bertindak, meskipun tindakan tersebut terkadang berseberangan dengan
aturan-aturan yang telah ditetapkan dalam Islam.*

Pada masyarakat tradisional khususnya pedesaan, mereka
Umempercayai bahwa penyakit itu terbagi menjadi 2 yakni yang pertama adalah
E"jenis penyakit yang bisa ditemukan sebab terjadinya dan bisa disembuhkan
Qdengan berobat kedokter, yang kedua adalah jenis penyakit yang sebab
gterjadlnya tidak bisa ditemukan secara medis, tetapi orang yang mengalaminya

asih sakit, nah ini adalah peyakit yang disebabkan oleh hal-hal gaib atau
=makhluk halus dan hanya bisa disembuhkan dengan berobat ke dukun, tabib,
;;ataupun orang yang ahli dibidang pengobatan tradisional dan paham dengan
“hal hal gaib.2
Salah satu daerah yang masih terdapat kepercayaan dari leluhurnya

aitu di Provinsi Riau. Ada banyak kepercayaan yang masih dipercayai oleh

Aﬁ?uv:”l;g jo A

Si
2.

! Hairani Lubis, dkk. "Mamidarai Sebagai Kepercayaan Dalam Penyembuhan Penyakit
uran Makhluk Halus", jurnal psikologi, Vol.6 No..2 Tahun 2017, him 32.

2 Tedi Rahman, Sistem Pengobatan Tradisional Tasapo ( (Studi Kasus di Nagari
rambang Kecamatan X Koto Diatas Kabupaten Solok) , FISIPUniversitas Padang, 2017), him

b5
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©
mEnasyarakat Riau, salah satunya adalah penyakit tasapo. Tasapo atau keteguran

:adalah keadaan seseorang yang terlihat sakit disebabkan oleh gangguan
omakhluk halus atau jin. Berdasarkan wawancara penulis dengan dukun di desa
gBanglas Barat tasapo sendiri adalah bentuk dari kemarahan makhluk halus
iatau jin yang menunggu ditempat-tempat tertentu, disebabkan oleh manusia
?ang melanggar pantangan, berperilaku buruk, secara sengaja ataupun tidak
Qengaja mengganggu makhluk halus tersebut, sehingga manusia itu mengalami
(Utasapo yang ditandai dengan demam, meriang hingga sakit yang tak lazim
‘E_bahkan sampai kesurupan.®
2 Maka dari itu jika ada orang yang terkena tasapo, menurut
akepercayaan masyarakat setempat harus diobati oleh dukun, tabib, atau orang
Cyang ahli dalam pengobatan tradisional menggunakan bahan-bahan yang
berasal dari alam kemudian diracik menjadi ramuan dan juga ditambah
bacaan-bacaan mantra khusus. Setiap daerah memiliki cara tersendiri dalam
menangani penyakit tasapo, khususnya provinsi Riau yang didalam nya
terdapat banyak kabupaten, kecamatan, dan desa.
Perilaku dan keyakinan masyarakat terhadap penyakit tasapo ini
membuat penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam tentang mengapa tasapo

ini terjadi ? Apa dampak yang ditimbulkan jika terkena penyakit tasapo ? Dan

5

je}

apakah kepercayaan masyarakat terhadap penyakit tasapo ini termasuk syirik
tau tidak?
Allah SWT berfirman :

%\s@uu@@? = fxgug,_,.s\ s ¥ 3l
v wLWJJYWQAijQS”Q\%

Is],2

Illll?

"5’./\

.~/

H{)}iﬁ; y J')M ;«U
Yv
“Hai anak Adam, janganlah sekali-kali kamu dapat ditipu oleh setan

A3rs19A

%0

ebagaimana ia telah mengeluarkan kedua ibu bapakmu dari surga, ia

enanggalkan dari keduanya pakaiannya untuk memperlihatkan kepada

LI

ue}

keduanya ‘auratnya. Sesungguhnya ia (iblis/setan) dan pengikut-pengikutnya

¥ Wawancara dengan Kaidawa (Bomo desa Banglas Barat), 26 November 2024.
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©
mInelihat kamu dari suatu tempat yang kamu tidak bisa melihat mereka.

~Sesungguhnya Kami telah menjadikan setan-setan itu pemimpin-pemimpin
(@]

w—bagi orang-orang yang tidak beriman.” (QS. Al A’raf/7 : 27)

—

= W 038 5 05 35T Yl B b e 3 531 05 s
—“Katakanlah, “Ya Tuhanku, aku berlindung kepada-Mu dari bisikan-bisikan
Eetan. dan aku berlindung (pula) kepada-Mu, ya Tuhanku, dari kedatangan
—mereka kepadaku.” (QS. Al-Mu’minun/23 : 97-98)

g’ Didalam hadis Rasulullah Saw mengajarkan do’a perlindungan diri
Zdari sesuatu yang jahat dan tak kasat mata, ini sama halnya dengan penyakit
;Tasapo’ yakni penyakit yang disebabkan oleh gangguan makhluk halus atau

wjin seperti dalam hadis berikut:
c

A P

Bis J6 oiy Bhs Sl GEL:\::M&\JJ&;T Sis ivory »uu,\

}n ;/,x

ypdpm;ﬁ; pdu(u;/a;w\dup@m: i/ww-f’_:,\;u

uJﬁf’ i 9@%\&:&}%/?&1"“ LJ\A.U\QL«& ‘Ju

“Sunan Ibnu Majah 3537: Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin
Abu Syaibah telah menceritakan kepada kami 'Affan telah menceritakan
kepada kami Wahb dia berkata: telah menceritakan kepada kami Muhammad
bin 'Ajlan dari Ya'qub bin Abdullah bin Al Asyaj dari Sa'id bin Al Musayyab
Udari Sa'd bin Malik dari Khaulah binti Hakim, bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi
2wa sallam bersabda: "Sekiranya salah seorang dari kalian singgah di suatu
®tempat tinggal lalu mengucapkan 'A'UUDZU BIKALIMATIT TAAMMAAT
“MIN SYARRI MAA KHALAQ (Aku berlindung dengan kalimat Allah yang
=sempurna dari kejahatan makhluk-nya) ', niscaya dia tidak akan di celakai oleh
=sesuatu di tempat persinggahannya tersebut sampai ia meninggalkannya."’
c Hadis Nabi £ yang menyebutkan perlindungan diri melalui doa ketika

f 5

J

Esinggah di suatu tempat menjadi dasar bahwa dalam Islam, aspek
Eperlindungan dari gangguan ghaib juga sangat diperhatikan sama halnya
Edengan penyakit Tasapo’. Sejalan dengan itu, beberapa penelitian terdahulu
S’jmemberikan gambaran bagaimana praktik pengobatan tradisional dilakukan
f_‘_oleh masyarakat di berbagai daerah, meskipun dengan pendekatan dan fokus

gyang berbeda.

B

4 Abu ‘Abdullah Muhammad bin Yazid bin Majah Al-Quzwaini, Sunan Ibnu Majah,
ut: Dar lhya Al-Kitab Thibb, 1431 H), juz 2, him, 1174,

nery wisey prefg
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Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Seni Wahyunisih membahas
entang praktik pengobatan Tetomeh di Desa Serusa. Dalam penelitiannya, ia

o jeH o

o—menggunakan pendekatan living Qur’an dengan fokus pada penggunaan ayat-
gayat Al-Qur’an dalam praktik penyembuhan tradisional. Meskipun sama-sama
—menggunakan pendekatan living tradition, penelitian ini berbeda objek dan
;C‘_:sumber utamanya karena tidak menekankan aspek hadis secara spesifik seperti
Edalam penelitian ini.
w Kedua, Adi Saputra dalam penelitiannya tentang praktik pengobatan
E_tradisional di Pulau Enggano mengkaji simbolisme dan makna spiritual dalam
;proses penyembuhan masyarakat setempat. Pendekatan yang digunakan ialah
o fenomenologi, sehingga lebih menekankan pada makna di balik simbol-simbol
Cdan ritus tradisional. Berbeda dengan penelitian ini, Adi tidak meneliti
integrasi pengobatan dengan hadis ataupun pandangan Islam secara langsung.
Ketiga, Febri Ramansyah Harahap dan M. Rawa ElI Amady menulis
artikel jurnal yang membahas praktik pengobatan pada suku Sakai di Batin
Sobanga, Riau. Fokus penelitian ini adalah pada aspek antropologi medis yang
menjelaskan bagaimana kepercayaan masyarakat terbentuk secara turun-
temurun. Namun, artikel tersebut tidak menyoroti bagaimana pemahaman

keislaman, khususnya hadis, berperan dalam praktik pengobatan tradisional

o

= mereka.

; Keempat, penelitian oleh Fadhila Nursyafitri membahas tentang
gpenyakit Tasapo’ di Desa Suka Damai. Penelitian ini menggunakan
~pendekatan etnografi untuk menggambarkan bagaimana masyarakat
g'memahami dan merespons penyakit Tasapo’. Namun demikian, kajiannya
Etidak menekankan pada aspek hadis sebagai pijakan utama. Oleh karena itu,
,%meskipun objek kajiannya sama, pendekatan dan ruang lingkupnya berbeda
;hdengan penelitian ini.

g’ Kelima, skripsi Muhammad Arsyi Fil Makhfud meneliti praktik
gpengobatan tradisional Takakolu di Kabupaten Kampar dengan pendekatan

iving hadis. Fokus utama penelitiannya adalah pada penggunaan media

pengobatan seperti air dan kunyit serta pembacaan hadis sebagai penguat

nery wisey juedAg
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mRpiritual. Namun, objek penyakit yang dikaji berbeda, dan penelitian tersebut

zbelum menyentuh secara khusus hubungan antara perilaku dan keyakinan
—masyarakat terhadap penyakit berbasis hadis sebagaimana yang dikaji dalam
gpenelitian ini.
= Dapat kita lihat dari ayat Al-Qur’an dan Hadis Nabi Saw menjelaskan
;C‘_-tentang jin dan syaitan yang senantiasa berada disekitar manusia dan hidup
Eberdampingan dengan manusia. Jin dan syaitan adalah makhluk halus yang
Udiciptakan oleh Allah SWT tanpa berjisim yang pada kebiasaannya tidak dapat
‘E_dilihat oleh mata atau dirasa oleh tangan manusia. Jin dan syaitan diciptakan
;dari api dan alamnya adalah alam ghaib. Oleh sebab itu, atas pertimbangan
~yang telah penulis uraikan, penulis mengangkat judul dengan tema
“KEYAKINAN DAN PERILAKU MASYARAKAT DESA BANGLAS
BARAT KECAMATAN TEBING TINGGI KABUPATEN

KEPULAUAN MERANTI TERHADAP PENYAKIT TASAPO’ .

B. Penegasan Istilah
Permasalahan yang tergambar didalam judul Keyakinan Dan
Perilaku Masyarakat Desa Banglas Barat Kecamatan Tebing Tinggi
Kabupaten Kepulauan Meranti Terhadap Penyakit Tasapo’ dan latar
belakang masalah, maka ada beberapa istilah yang akan penulis jelaskan agar
gpenelitian ini bisa dipahami dan dimengerti oleh banyak orang, diantaranya:

=

Keyakinan: Dalam Kamus al-Munawir, secara etimologis, agidah berakar
dari kata ‘agada-ya’qidu-aqdan-aqidatan.‘Aqdan berati simpul, ikatan,
perjanjian, dan kokoh. Setelah terbentuk menjadi agidah berarti keyakinan.
Relevansi antara arti agdan dan agidah adalah keyakinan itu tersimpul
dengan kokoh di dalam hati, bersifat mengikat dan mengandung
perjanjian.®

N

Perilaku: Dalam Kamus bahasa Indonesia, kata perilaku berarti tanggapan
atau reaksi seseorang (individu) terhadap rangsangan atau lingkungan.
Dalam agama perilaku yang baik adalah perilaku yang sesuai dengan

Agluejng jo AJISIAATIN DTUIRTST d

5 Agus Miswanto, Seri Studi Islam: Agama, Keyakinan, dan Etika, (Magelang: Pusat
Pefbinaan dan Pengembangan Studi Islam Universitas Muhammaduyah Magelang, 2012), him.
479
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1.

w

tujuan penciptaan manusia kedunia yaitu untuk menghambakan diri
kepada Tuhannya.®

Penyakit Tasapo’: Tasapo’ sebutan orang lokal untuk mendefinisikan
kondisi seseorang yang sedang terkena demam tinggi dan tidak kunjung
turun panasnya hingga beberapa hari.Tasapo’ disebabkan oleh gangguan
makhluk halus yaitu jin yang menyapa manusia. Penyakit ini bisa
menyerang orang dewasa maupun anak - anak. Penyebab datangnya
tasapo bisa berbagai macam yaitu bila seseorang keluar saat maghrib,
mandi di sungai saat maghrib atau saat pergi ke suatu tempat tidak
membaca doa dan tidak mengatakan permisi di suatu tempat yang belum
pernah dikunjungi.’

Permasalahan

Identifikasi Masalah
Penelitian yang berjudul Perilaku Dan Keyakinan Masyarakat

Desa Banglas Barat Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Kepulauan
Meranti Terhadap Penyakit Tasapo’ menjelaskan tentang perilaku dan
keyakinan yang masih dipercayai oleh masyarakat terkait penyakit tasapo
atau dalam Bahasa Indonesia disebut keteguran. Oleh sebab itu, peneliti
ingin mengkaji tentang perilaku dan keyakinan masyarakat setempat
tentang penyakit tasapo ini seiring berkembangnya zaman terutama
kemajuan di Kabupaten Kepulauan Meranti, maka dari itu identifikasi
masalahnya sebagai berikut:

a. Perilaku masyarakat Desa Banglas Barat terhadap penyakit Tasapo’
belum sepenuhnya diketahui, terutama dalam hal pencegahan dan
pengobatannya, apakah mereka mengandalkan pengobatan medis,
pengobatan tradisional, atau keduanya.

b. Keyakinan masyarakat Desa Banglas Barat tentang penyakit Tasapo’

mungkin dipengaruhi oleh faktor-faktor budaya dan agama, sehingga

uejing jo AJISIdATU) dIWR[S] d)e}§

>0

nery wisey

®Yayat Suharyat, “Hubungan Antara Sikap, Minat, dan Perilaku Manusia” , Jurnal

Reggon, Vol. 1 No. 3 Tahun 2009, him. 15.

” Sholma, W, Pengobatan Tradisional “Tasapo” Di Nagari Pauh Kambar Kecamatan Nan

Salaris Kabupaten Padang Pariaman, Jurnal of Science Education Teaching and Learning, Vol. 3
Ng=2 Tahun 2022, him 138-139.
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ada kemungkinan keyakinan tersebut tidak sepenuhnya didasarkan
pada pengetahuan medis yang benar.

Terdapat kemungkinan adanya hubungan antara perilaku masyarakat
dan keyakinan mereka terkait dengan penyakit Tasapo’, di mana
keyakinan mereka dapat memengaruhi cara mereka merespons
penyakit tersebut, baik dalam tindakan pencegahan maupun
pengobatan.

Pandangan masyarakat Desa Banglas Barat terhadap penyakit Tasapo’
perlu dipahami lebih dalam dari perspektif hadis, mengingat ajaran
agama dapat mempengaruhi sikap dan tindakan mereka terhadap
penyakit tersebut.

Pemahaman dan pengaplikasian masyarakat Desa Banglas Barat
terhadap hadis Nabi mengenai penyakit dan kesehatan bervariasi,
sehingga masih belum terjelaskan secara mendalam. Hal ini
menyebabkan ketidakpastian mereka ketika memahami menerapkan
ajaran hadis dengan benar dalam menghadapi penyakit Tasapo’.
Implikasi perspektif hadis dalam konteks living hadis terhadap
perilaku dan keyakinan masyarakat desa Banglas Barat masih belum
terbukti secara jelas, sehingga penting untuk mengetahui sejauh mana
ajaran tersebut membuktikan dan mempengaruhi keputusan mereka
dalam merespons penyakit.

Perilaku dan keyakinan masyarakat Desa Banglas Barat terhadap
penyakit Tasapo’ mungkin dipengaruhi oleh cara mereka memahami
dan mengaplikasikan hadis. Belum diketahui apakah keyakinan
mereka terkait pengobatan dan pencegahan penyakit Tasapo’ lebih
didasarkan pada prinsip hadis atau lebih mengandalkan praktik
budaya dan tradisi lokal yang tidak terhubung langsung dengan ajaran
agama.

Masih belum jelas sejauh mana ajaran hadis berpengaruh terhadap

tindakan pencegahan dan pengobatan penyakit Tasapo’ di masyarakat
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Desa Banglas Barat, baik secara langsung maupun tidak langsung,
dalam konteks budaya dan keyakinan mereka.

Batasan Masalah

Dari banyaknya identifikasi masalah yang telah dipaparkan diatas,

maka penulis memberi batasan masalah sebagai berikut:

a.

Keyakinan masyarakat Desa Banglas Barat tentang penyakit Tasapo’
mungkin dipengaruhi oleh faktor-faktor budaya dan agama, sehingga
ada kemungkinan keyakinan tersebut tidak sepenuhnya didasarkan
pada pengetahuan medis yang benar.

Terdapat kemungkinan adanya hubungan antara perilaku masyarakat
dan keyakinan mereka terkait dengan penyakit Tasapo’, di mana
keyakinan mereka dapat memengaruhi cara mereka merespons
penyakit tersebut, baik dalam tindakan pencegahan maupun

pengobatan.

Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan, maka rumusan

masalah yang didapat ialah :

a.

Bagaimana keyakinan masyarakat Desa Banglas Barat terhadap
penyakit tasapo ?
Bagaimana hubungan antara perilaku dan keyakinan masyarakat yang

berbasis Hadis terhadap penanganan penyakit tasapo?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini ialah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui keyakinan masyarakat Desa Banglas Barat

terhadap penyaki tasapo.
Untuk mengetahui hubungan antara perilaku dan keyakinan
masyarakt yang berbasis Hadis terhadap terhadap penangan penyakit

tasapo.
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gZ. Manfaat penelitian

: a. Sebagai syarat utama untuk mendapatkan gelar Sarjana Agama
o (S.Ag) pada jurusan llmu Hadis Fakultas Ushuluddin UIN Suska
S Riau.

i b. Untuk menambah pengetahuan bagi penulis dan pembaca serta
i tambahan informasi yang tidak didapat dalam perkuliahan.

—E. Sistematika Penelitian

g’ Bab I: Merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,
L penegasan istilah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan
; masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
W penulisan

c

Bab I1: Merupakan kerangka teoritis yang berisi landasan teori tentang
hadits yang berkaitan dengan tasapo, pengertian tasapo, ciri-ciri,
sebab-sebab, metode pengobatan, dan syarat pengobatan menurut
hadits, dan literature review yang berisi tentang kajian yang
berkaitan dengan penelitian penulis.

Bab 111: Merupakan Metodologi penelitian yang berisi jenis penelitian,
sumber data penelitian, waktu dan lokasi penelitian, informan
penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan
sistematika tulisan.

Bab 1V: merupakan hasil penelitian pembahasan dan analisis penulis yang
berisi tentang bagaimana keyakinan masyarakat Desa Banglas
Barat terhadap penyakit tasapo’ dan bagaimana hubungan antara
perilaku dan keyakinan masyarakat yang berbasis hadis terhadap
penanganan penyakit tasapo’.

Bab V: merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran.

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S
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I BAB Il

‘j:. KERANGKA TEORITIS

Ag‘ Landasan Teoritis

S1. Keyakinan

i a. Pengertian keyakinan

~ Dalam kamu KBBI Keyakinan berasal dari kata yakin yang
g berarti percaya. Keyakinan berarti persetujuan terhadap kebenaran
) sesuatu yang ditawarkan untuk diterima. Keyakinan adalah pandangan
5 subyektif bahwa suatu hal atau pernyataan adalah benar. Dalam
& epistemologi, para filsuf menggunakan istilah "kepercayaan" untuk
? menggambarkan sikap terhadap dunia yang memiliki potensi untuk
c benar atau salah.®

Keyakinan adalah sesuatu yang tak terbantahkan, dan hadir
dalam setiap kehidupan manusia. Keyakinan bukan sekadar
mempercayai sesuatu tetapi juga pelaksanaan terhadap apa yang
diyakini, termasuk kepercayaan pada dukun. Penggunaan jasa dukun
dalam kehidupan masyarakat berawal dari keyakinan dan anggapan
bahwa dukun mampu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi
manusia. Manusia dalam memecahkan masalah bergantung pada
keyakinan serta pengetahuan yang ia miliki tentang dukun dan
praktiknya. Akhirnya, karena praktik dukun terbiasa dijalankan dan
menjadi bagian dari kehidupan manusia, akhirnya dukun menjadi pola-
pola budaya tersendiri dalam kehidupan.

Para filsuf kontemporer telah mengusulkan berbagai cara untuk
menggambarkan kepercayaan, termasuk sebagai representasi dari
bagaimana dunia mungkin berada (Jerry Fodor), sebagai
kecenderungan untuk bertindak seolah-olah hal-hal tertentu benar

(Roderick Chisholm), sebagai skema interpretatif untuk memahami

o)
nery wisey Fiedg uejing jo A3ISIdAIUN) dTWR[S] 3)e}§

® Rizal Putra, Keyakinan Masyarakat Tentang Perdukunan Di Desa Petapahan Kecamatan

ng Toar Kabupaten Kuantan Singingi, Skripsi, Pekanbaru: UIN Suska Riau, 2024, him, 11.
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tindakan individu (Daniel Dennett dan Donald Davidson), atau sebagai
kondisi mental yang memenuhi fungsi tertentu (Hilary Putnam).’

. Jenis keyakinan

Keyakinan terbagi tiga yaitu Illmul Yagin adalah keyakinan
yang berdasarkan pada ilmu, ‘Ainul Yagin adalah keyakinan yang
berdasarkan pada pengamatan, dan Haqqul Yaqin adalah keyakinan
yang berdasarkan pada yang hag atau kebenaran. Dalam pandangan
jumhur ulama, ilmul yagin adalah sesuatu yang ada dengan syarat
adanya bukti. Sedangkan ,,ainul yaqin adalah sesuatu yang ada dengan
disertai kejelasan. Adapun hagqul yagin adalah sesuatu yang ada
dengan sifat sifat yang menyertai kenyataan. Illmul yagin
diperuntukkan bagi mereka yang cenderung rasional. ‘Ainul yagin
diperuntukkan bagi para ilmuwan. Sedangkan haqqul yagin, hanya
bagi orang yang ma'rifat. Jadi yakin itu hanya diperuntukkan yang
berilmu serta yakin kepada Allah SWT. Sedangkan meyakini, dan
bergantung pada dukun, paranormal, atau orang pintar termasuk
perbuatan syirik yang dilarang oleh Allah SWT dan Rasul-Nya dan
diancam tidak akan akan diampuni dosanya selama tidak bertobat (QS
an-Nisa' [4]: 48).%°
Bentuk keyakinan
1) Animisme

Animisme berasal dari bahasa latin anima yang berarti nyawa
(ruh), yaitu bentuk kepercayaan kepada makhluk halus dan roh
yang berasaskan kepercayaan agama yang pada mulanya muncul
disekitar manusia primitif. Kepercayaan animisme mengajarkan
bahwa tiap-tiap benda, baik yang bernyawa maupun yang tidak
bernyawa mempunyai ruh. Dalam hal ini animisme memandang
bahwa setiap benda bumi (goa, batu, pohon, Sungai, kuburan)

memiliki jiwa yang mesti dihormati agar semangat tersebut tidak

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

° Ibid, him, 11-12.
19 1hid, him, 12.
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mengganggu manusia dan justru membantu aktivitas atau
pekerjaan manusia itu sendiri.™

Dinamisme

Dinamisme adalah pemujaan terhadap roh nenek moyang yang
telah meninggal yang menetap ditempat-tempat tertentu, seperti
pada pohon-pohon besar dan benda-benda berupa jimat dan
sejenisnya. Kepercayaan dinamisme menganut kepercayaan pada
kekuatan ghaib yang misterius. Kekuatan tersebut juga memiliki 2
sifat yakni baik dan jahat. Kekuatan ghaib itu tidak dapat terlihat
namun Yyang nampak hanyalah efek atau dampak dari
pengaruhnya.*?

Politeisme

Secara bahasa politeisme berasal dari Bahasa Yunani Poli+Theoi
yang berarti banyak Tuhan. Politeisme merupakan suatu paham
yang menekankan bahwa alam semesta ini dikuasai dan diatur oleh
para dewa dewi, Dimana tidak ada dari para dewa maupun dewi
yang bersifat dominan dibanding dewa lainnya. Para penganut
paham ini menganggap bahwa segala sesuatu mempunyai dewanya
masing-masing. Seperti dewa api, dewa laut, dewa bumi, dewa
matahari, dan masih banyak dewa lainnya. Kelompok Masyarakat
yang menganut paham ini adalah Yunani purba. Mereka
menyembah banyak dewa-dewi yang diberi nama sesuai dengan
kekuatan, kekuasaan dan digolongkan menurut asal dan tempat
tinggalnya, yaitu surga, lautan, bumi, dan alam baka. Dewa dewi
surga merupakan inti para dewa maupun dewi yang diberi nama
Zeus dan Hera. Zeus adalah dewa pemimpin yang bertahta di
gunung Olympia atau Olympus dan bertugas untuk menjaga
ketertiban, keadilan, kedamaian, dan akhlak. Sedangkan Hera

adalah seorang dewi pernikahan yang merupakan kakak

o
nery wisey jrwAgluejng Jo AJISIdAIUN) dDIWR]S] 303G

! Jamaluddin dkk, “Ragam Keyakinan Dalam Kehidupan Manusia, Jurnal Al-1Imi, Vol.
. 1, Tahun 2025, hlm. 68
*2 Ibid, him. 69
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Perempuan dari zeus. Hera digambarkan sebagai sorang dewi yang
penuh keagungan dan penuh hikmat.™

Ateisme

Ateisme merupakan sebuah pandangan yang tidak mempercayai
keberadaan Tuhan dan dewa dewi, ataupun penolakan terhadap
ateisme. Pada Pandangan yang lebih luas, Ateisme adalah
ketiadaan kepercayaan pada kebenaran dewa atau Tuhan. Istilah
ateisme berasal dari bahasa yunani (atheos), yang secara peyoratif
digunakan untuk merujuk pada siapapun yang kepercayaannya
bertentangan dengan agama atau kepercayaan yang sudah mapan
dilingkungannya. Dengan menyebarkan pemikiran bebas, dan
kritik terhadap agama, istilah ateis mulai dispesifikasikan untuk
merujuk pada mereka yang tidak percaya kepada Tuhan. Orang
yang pertama kali mengaku sebagai “ateis” Muncul pada abad ke-
18. Banyak ateis bersikap ragu kepada keberadaan fenomena
paranormal karena kurangnya bukti empiris. Pada kebudayaan
barat, ateis sering kali diasumsikan sebagai tak beragama
(ireligius). Sementara pada kebudayaan indonesia atheisme
menjadi hal yang tabuh, dikarenakan atheisme dianggap sebagai
pandangan yang tak wajar, dalam negeri ini di setiap orang
dilarang untuk tidak beragama, sehingga keberadaan atheis di

indonesia adalah minoritas.**

d. Indikator keyakinan
Tabel 2.1
Indikator Keyakinan dan Perilaku Masyarakat terhadap Penyakit
Tasapo’
Indikator Contoh Perilaku Pertanyaan
Keyakinan Masyarakat Wawancara
Meyakini Tasapo’ Menyebutkan nama Menurut Anda, dari

itu ada berasal dari
gangguan makhluk menjelaskan penyakit Tasapo’?

halus

makhluk atau roh saat mana asal penyakit

nery wisey jirefglueing'3o Agsiaarun srweysy ajelg

3 1bid, him. 70
*1bid, him. 71
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a. Hakikat Perilaku

Dalam Kamus bahasa

neny wisey juedg uejng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

menghambakan diri kepada tuhanya.™

15 yayat Suharyat, “Hubungan antara sikap minat........ ,

Indonesia,

©

2L | Percaya bahwa Menghindari perbuatan | Apakah ada pantangan
?,i- pelanggaran adat tertentu (misalnya adat yang dipercaya

o | bisa menyebabkan melanggar pantangan bisa menyebabkan

- | penyakit adat) Tasapo’?

35 | Yakin hanya tokoh Mengunjungi dukun Siapa biasanya yang

5 | tertentu yang bisa atau tokoh adat/agama | diminta tolong ketika
= | menyembuhkan untuk pengobatan terkena Tasapo’?

= | penyakit

4— | Percaya bahwa Menolak pergi ke Apakah Anda pernah
= | penyakit tidak bisa dokter, lebih memilih membawa penderita ke
¢n | disembuhkan secara | ritual tradisional dokter? Mengapa?

= | medis

52 | Yakin ada tempat Tidak keluar malam Apakah ada tempat atau
© | atau waktu yang atau menjauhi tempat waktu yang dianggap
2 | rawan terkena tertentu rawan terkena Tasapo’?
© | penyakit

6= | Menjalankan ritual Membuat sesajen, Apa saja yang biasanya
tertentu sebagai membaca doa, atau dilakukan agar tidak
bentuk perlindungan | ritual adat lainnya terkena Tasapo’?

7 Meyakini penyakit Menghindari orang Apakah penyakit ini
bisa menular secara | yang sedang sakit bisa menular menurut
spiritual Tasapo’ atau tidak Anda? Bagaimana

menyentuhnya caranya?
2. Perilaku

kata perilaku berarti

tanggapan atau reaksi seseorang (individu) terhadap rangsangan atau
lingkungan. Dalam agama perilaku yang baik adalah perilaku yang

sesuai dengan tujuan penciptaan manusia ke dunia, yaitu untuk

Skiner seorang ahli psikologi, mengatakan bahwa perilaku
merupakan respon atau reaksi seseorang terhadap stimulus dari luar,
dari segi biologis perilaku adalah suatu kegiatan atau aktifitas
oerganisme makhluk hidup yang bersangkutan, sehingga perilaku
manusia adalah tindakan atau aktifitas manusia itu sendiri yang

mempunyai bentangan yang sangat luas. Bohar Soeharto mengatakan
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perilaku adalah hasil proses belajar mengajar yang terjadi akibat dari
interksi dirinya dengan lingkungan sekitarnya yang diakibatkan oleh
pengalaman-pengalaman pribadi. Benyamin Bloom seorang ahli
psikologi pendidikan membagi perilaku manusia dalam 3 (tiga)
kawasan yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor.*®

Setiap perilaku yang ada pada diri manusia dipengaruhi oleh
perkembangan dan pertumbuhannya. Dalam perkembangan manusia
atau makhluk lain pada umumnya dapat dibedakan dalam 3 hal yaitu
proses pematangan, proses belajar, dan proses pembawaan atau bakat.

Saifudin Azwar dalam bukunya menjelaskan bahwa perilaku
sebagai reaksi bersifat sederhana maupun kompleks dan merupakan
ekspresi sikap seseorang. Sikap itu sudah terbentuk dalam dirinya
karena sebagai tekanan atau hambatan dari luar maupun dalam dirinya.
Artinya potensi reaksi yang sudah terbentuk dalam dirinya akan
muncul berupa perilaku aktual sebagai cerminan sikapnya. Jadi jelas
bahwa perilaku dipengaruhi oleh faktor dalam diri maupun faktor
lingkungan yang ada di sekitarnya. Perilaku adalah semua kegiatan
atau aktivitas manusia baik yang diamati langsung, maupun yang dapat
diamati oleh pihak luar.*’

Menurut Kurt Lewin, perilaku adalah fungsi karakteristik
individu (motif, nilai-nilai, sifat kepribadian, dil) dan lingkungan,
faktor lingkungan memiliki kekuatan besar dalam menentukan
perilaku, terkadang kekuatannya lebih besar daripada karakteristik
individu sehingga menjadikan prediksi perilaku lebih komplek. Jadi,
perilaku manusia adalah suatu keadaan yang seimbang antara

kekuatan-kekuatan pendorong dan kekuatan-kekuatan penahan.®
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16 Soekidjo Notoatmodjo, Promosi Kesehatan & llmu Perilaku (Jakarta: PT. Rineka
Cipfa, 2007), him.133-139.

! 7 Yayat Suharyat, “Hubungan antara sikap minat......., hlm. 15.
8 saifudin Azwar, Sikap Manusia: Teori dan Pengukurannya (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2002), him. 11.
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Kurt Lewin menambahkan perilaku dapat berubah apabila
terjadi ketidakseimbangan antara kedua kekuatan tersebut di dalam diri
seseorang sehingga adanya 3 kemungkinan terjadi perubahan perilaku
pada diri seseorang, diantaranya adalah:

1). Kekuatan-kekuatan pendorong meningkat, karena stimulus yang
mendorong untuk terjadinya perubahan perilaku.

2). Kekuatan-kekuatan penahan menurun, karena adanya stimulus
yang memperlemah kekuatan penahan tersebut.

3). Kekuatan pendorong meningkat, kekuatan penahan menurun.*®

Jenis Perilaku

Pada dasarnya bentuk perilaku dapat diamati, melalui sikap dan
tindakan, namun demikian tidak berarti bahwa bentuk perilaku itu
hanya dapat dilihat dari sikap dan tindakannya saja, perilaku dapat pula
bersifat potensial, yakni dalam bentuk pengetahuan, motivasi dan
persepsi. Perilaku manusia itu dibedakan menjadi dua, yakni pertama
Perilaku yang refleksi adalah perilaku yang terjadi atas reaksi secara
spontan terhadap stimulus yang mengenai organisme tersebut. Perilaku
ini terjadi dengan sendirinya, secara otomatis. Kedua perilaku yang
non-refleksi. Perilaku ini dikendalikan atau diatur oleh pusat kesadaran
atau otak.”

Bloom membedakannya menjadi 3 macam bentuk perilaku,
yakni Coqnitive, Affective dan Psikomotor, Ahli lain menyebut
Pengetahuan, Sikap dan Tindakan, Sedangkan Ki Hajar Dewantara,
menyebutnya Cipta, Rasa, Karsa atau Peri akal, Peri rasa, Peri
tindakan. Bentuk perilaku dilihat dari sudut pandang respon terhadap
stimulus, maka perilaku dapat dibedakan menjadi dua yaitu Perilaku

tertutup adalah respon seseorang terhadap stimulus dalam bentuk

N

85 ule3 ng Jo AJISIFATU dTWR[S] d)e}S

19 Soekidjo Notoatmodjo, Pendidikan dan Perilaku Kesehatan (Jakarta: Rineka Cipta,
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), him. 114,
% Khairudin Tampubolon dan Nunti Sibuea, “Peran Perilaku Guru Dalam Menciptakan

Disiplin Siswa, AF0SJ-LAS, Vol.2, No. 4 Tahun 2022”, him. 2.
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terselubung atau tertutup. Perilaku terbuka adalah respon seseorang
terhadap stimulus dalam bentuk tindakan nyata atau terbuka.?*

c. Faktor yang mempengaruhi perilaku

Dalam ilmu psikologis dan juga perkembangan, terdapat
beberapa faktor- faktor yang berperan penting terhadap perilaku
manusia itu sendiri yang berkaitan dengan teori dan konsep perilaku
dalam psikologi tadi. Diantaranya:?

1). Faktor biologis
Dalam faktor ini perilaku manusia akan sangat
mempengaruhi dan juga dengan situasi serta lingkungan dimana
dia berada. Interaksi psikologi sosial juga cukup mempengaruhi
tingkah laku dan juga perilaku seseorang. Contohnya saja ketika
ketika kita merawat anak dan juga adanya motif biologis lain yang
dapat mempengaruhi perilaku manusia.
2). Faktor sosiopsikologis
Dalam faktor ini terdapat sebuah komponen emosional dari
kehadiran faktor sosiopsikologis pada seseorang. Komponen yang
satu ini berkaitan dengan komponen kognitif dan juga kehadiran
aspek intelektual manusia. Komponen yang satu ini juga
berpengaruh pada kebiasaan dan juga kemauan individu untuk
melakukan berbagai tindakan.
3). Sikap
Sikap juga sangat mempengaruhi perilaku seseorang,
dimana di dalamnya terdapat tingkah laku atau tindakan
seseorang, persepsi da juga cara berfikir seseorang yang di dalam
dirinya merasa bahwa apa yang telah dilakukannya akan berkaitan
dengan sebuah situasi dan juga nilai yang ada di dalam dirinya.
4). Faktor emosi
Hal yang satu ini akan berpengaruh pada tingkah laku atau
perilaku seseorang. Dimana faktor emosi ini lah yang membuat

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

2L 1bid, him. 2-3
22 1bid, him. 3-4.
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mood mempengaruhi segala hal yang kita lakukan. Kemudian
terjadi perubahan persepsi dalam stimuli dalam merangsang alat
indra.
Komponen kognitif

Untuk faktor yang satu ini akan berkaitan dengan sebuah
kepercayaan seseorang, dimana komponen kognitif dalam sikap
merupakan sesuatu hal yang ada di dalam keyakinan, serta sesuatu
yang membuat kita membenarkan atau tidak membenarkan.
Kepercayaan ini juga bisa menimbulkan sebuah sikap perspektif
seseorang dalam menentukan sikapnya pada orang yang ada
disekitarnya.

d. Pembentukan perilaku

Perilaku manusia sebaian terbesar ialah berupa perilaku yang

dibentuk atau dipelajari. Maka dari itu bagaimana cara membentuk
perilaku itu sesuai yang diharapkan terbagi 3 yaitu:*®
1). Pembentukan perilaku dengan kondisioning atau kebiasaan.
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Dengan cara membiasakan diri untuk berperilaku seperti
yang diharapkan, akhirnya akan terbentuk perilaku tersebut.
Contoh, anak dibiasakan bangun pagi, atau menggosok gigi
sebelum tidur, mengucapkan terima kasih bila diberi sesuatu oleh
orang lain, membiasakan diri tidak terlambat ke sekolah.

2).Pembentukan perilaku dengan pengertian (insight)

Pembentukan perilaku dapat ditempuh dengan pengertian
atau insight. Misal datang kuliah jangan sampai terlambat karena
dapat mengganggu teman yang lain. Naik motor harus pakai helm,
karena helm tersebut untuk keamanan diri. Cara berdasarkan atas
teori belajar kognitif yaitu belajar disertai adanya pengertian.

3). Pembentukan perilaku dengan menggunakan model

Pembentukan perilak masih dapat ditempuh dengan
menggunakan model atau contoh. Kalau orang bicara bahwa orang

tua sebagai contoh anak-anaknya, pemimpin sebagai panutan yang
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dipimpinnya, hal tersebut menujukkan pembentukan perilaku
dengan menggunakan model. Pemimpin dijadikan model atau
contoh oleh orang yang dipimpinnya.

Penyakit Tasapo

Pada masyarakat melayu Riau khususnya suku melayu di
Kabupaten Kepulauan Meranti, masih banyak masyarakat yang
menggunakan pengobatan tradisional dengan bahan-bahan herbal untuk
mengobati penyakit yang ada. Baik itu penyakit medis maupun non-
medis. Ada banyak sekali bahan-bahan herbal yang digunakan. Tetapi,
penulis memilih satu daerah di Kabupaten Kepulauan Meranti yakni
Desa Banglas Barat Kecamatan Tebing Tinggi.

Biasanya dalam pengobatan tradisional, jika ada anggota keluarga
yang sakit dan ingin berobat, maka pihak keluarga lah yang membawa
bahan-bahannya. Waktu mencari bahan-bahan herbal untuk pengobatan
itu tidak sembarangan yakni dari pukul enam pagi hingga pukul sebelas
siang. Jika lewat dai waktu yang telah ditentukan, maka bahan-bahan
herbal itu tidak akan bisa digunakan lagi. Nah, jika bahan-bahan herbal
tersebut telah terkumpul, maka anggota keluarga yang sakit akan mulai
diobati oleh dukun atau bomo dengan membaca mantra.?*

a. Pengertian penyakit tasapo

Dalam pengetahuan masyarakat tradisional atau pada
masyarakat pedesaan, penyakit terbagi kedalam dua kategori yaitu
penyakit dalam dan penyakit luar, sehingga dalam merespon
penyakit tersebut juga akan berbeda. Pada masyarakat tradisional ada
dua jenis penyakit yang pokok : satu jenis yang bisa ditemukan
sebab-sebab fisiknya dan bisa disembuhkan dengan pengobatan
dokter; yang kedua adalah penyakit yang tidak bisa ditemukan
sebab-sebabnya secara medis, tetapi si pasien masih saja sakit, ini
merupakan penyakit yang disebabkan oleh hal-hal gaib atau magic
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hif.2114.
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dan hanya bisa disembuhkan oleh dukun melalui pengobatan
tradisional.

Tasapo atau ketempelan adalah kondisi dimana seseorang
telah berhubungan dengan makhluk halus secara tidak sengaja.
Ketika seseorang memasuki suatu tempat yang sepi seperti hutan,
sungai, gunung dan lain sebagainya, lalu saat hendak pulang
kerumah orang tersebut langsung sakit tanpa ada penyebabnya. Saat
menggunakan obat medis, penyakit tersebut juga tak kunjung
sembuh.?

Tasapo atau dalam bahasa melayu masyarakat Kabupaten
Kepulauan Meranti dikenal dengan sebutan Tasampok atau
keteguran adalah kondisi seseorang yang terkena gangguan roh atau
makhluk halus secara tidak sengaja. Disebabkan oleh seseorang yang
berlaku tidak sopan atau tidak sengaja melangkahi rumah atau
pembatas atau sepadan tempat tinggal roh atau makhluk halus.
Tegurannya berupa kemarahan atau dipukul oleh makhluk halus
menurut salah satu narasumber di Desa Banglas Barat.”®

Jadi penyakit tasapo adalah penyakit yang disebabkan oleh
gangguan roh atau makhluk halus disebabkan oleh seseorang yang
tidak sengaja mengganggu atau melangkahi tempat tingal roh atau
mahluk halus dan tanpa permisi. Biasanya ditandai dengan demam
tinggi tak kunjung turun, badan panas telapak kaki dingin bahkan
sampai kerasukan.

Orang Sakai beranggapan bahwa semua jenis penyakit
disebabkan oleh gangguan antu (hantu), yaitu segala sesuatu yang
merupakan mahluk ghaib, khususnya roh nenek moyang. Antu ini
masuk ke tubuh manusia karena kekosongan jiwa sesaat, sehingga
tubuh manusia tersebut dimasuki oleh mahkluk gaib atau kekuatan

tertentu yang menyebabkan manusia menjadi sakit. Oleh sebab itu,

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

% bid, him. 2114,
% \Wawancara dengan Heriyanti (Bomo Desa Banglas Barat), 26 November 2024.
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setiap Orang Sakai agar menjaga dirinya jangan sampai kosong jiwa,
dan menghindari tempat-tempat yang keramat serta menjaga tingkah
pola yang menyebabkan antu marah. Orang Sakai sakit berawal dari
pengendalian dirinya dalam berintekasi roh-roh nenek moyang di
lingkungannya. Oleh sebab itu, pengobatan orang sakit berdasarkan
jenis penyakit yang diderita si sakit.

Sakit adalah suatu kondisi apabila badan telah terbaring, tidak
bisa melakukan aktivitas dan hilangnya nafsu makan sebagai petanda
gejala penyakit muncul. Ketika seseorang masih mampu beraktifitas
maka seseorang itu belum disebut sakit. Seorang yang menyatakan
dirinya sakit akan dilihat dengan mengunakan kunyit. Kunyit yang
telah diberi kapur dan ditusuk-tusuk menggunakan pisau jika
mengeluarkan warna semakin merah maka pasien terkena penyakit
keteguran, sakit karena hantu. Hasil ini menentukan seseorang mau
berobat ke mana tempat dia berobat. Seseorang dikatakan sehat jika
ia sudah mampu beraktivitas sehari-hari sebagaimana ketika ia
belum sakit.*’

Ciri-ciri penyakit Tasapo atau Keteguran
Ada beberapa tanda yang menurut orang-orang ahli rugyah
syar’iyyah yang menunjukan seseorang terkena gangguan jin atau
terkena penyakit ‘ain yakni:*®
1). Gangguan yang bisa dikenali itu bisa berupa gangguan fisik dan
gangguan tidur.

2). Gangguan fisik biasanya akan ditandai dengan munculnya sakit
dibagian tubuh.

3). Tubuh orang yang diganggu setan akan sering sakit meski telah
diperiksakan ke dokter, biasanya dokter pun tak bisa

mendiagnosa penyakit tersebut.
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%" Febri Ramansyah Harahap dan M Rawa El Amady, “Praktik Pengobatan Suku Sakai Di
n Batin Sobanga, Riau, Jurnal Sosial dan Budaya Vol. 11 No. 1 Tahun 2022”, hlm. 6-7

?® Adi Saputra, “Kunai Model Pengobatan Tradisional Masyarakat Pulau Enggano
upaten Bengkulu Utara”, Skripsi, Bengkulu: IAIN Bengkulu, 2021, him.14-15.
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4). Kemudian, suka buang angin ketika berwudhu, suka marah
hingga malas berkativitas.
5). Jika sedang tidur, biasanya tubuh orang yang diganggu jin akan

akan mudah ketindihan.

c. Tanda-tanda gangguan jin

Terdapat dua faktor penyakit yang diyakini masyarakat
Indonesia yaitu faktor fisik dan non fisik. Faktor fisik adalah suatu
penyakit yang diakibatkan oleh alam atau sunnatullah karena
terjadinya biasa dikarenakan hujan, panas, angin, dingin, maupun
kelembapan sehingga hal itu menyebabkan ketidak teraturan cuaca
yang mudah menyerang fisik seseorang. Penyakit non fisik ialah
penyakit yang dikarenakan oleh kekuatan supranatural seperti jin, roh
orang yang telah meninggal, setan, maupun benda-benda yang
dianggap keramat. Penyakit yang disebabkan oleh penyakit non fisik
ialah keteguran (tasapo), kesurupan, dan lain sebagainya.?®

Dalam Islam jin adalah mahkluk yang Allah ciptakan dari api,
keberadaannya ghaib dan tidak bisa dilihat secara langsung. Jin
pembangkang dan selalu menjuruskan manusia kepada kedurhakaan
kepada Allah dengan berbuat maksiat, jin yang menyesatkan tersebut
adalah salah satu jenis setan. Meskipun tidak semua jin itu durhaka
atau kafir, karena jin juga ada yang Islam dan Beriman kepada Allah.
Jin yang termasuk dalam kategori setan ialah jin yang pembangkang.*’

Tanda-tanda gangguan jin, diantaranya adalah sebagai
berikut:*

1). Berpaling atau lari (menjauh) yang ekstrim dari mendengar adzan
atau mendengar (bacaan) Al-Qur“an.
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% Jefri Kristiyanto, dkk. “Budaya Pengobatan Etno Medisin di Desa Polerea Kecamatan
oro kabupaten sigi sulawesi Tengah”, Jurnal Holistik Vol. 13 No. 1 Tahun 2020, him.8.
% M. Quraish Shihab, “Yang Halus dan Tak Terlihat, Setan dalam Al-Qur’an”,
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2). Pingsan, tidak sadar, kejang (kesurupan), atau jatuh saat
dibacakan Al-Qur‘an kepadanya.

3). Banyaknya melihat hal-hal yang menakutkan.

4). Menyendiri, menyepi atau perilaku-perilaku aneh.

5). Terkadang jin yang mengganggu tersebut bisa berbicara ketika
dibacakan (Al-Qur*“an) kepadanya.

6). Banyaknya melihat hal-hal yang menakutkan.

7). Menyendiri, menyepi atau perilaku-perilaku aneh.

8). Terkadang jin yang mengganggu tersebut bisa berbicara ketika
dibacakan (Al-Qur’an).

Hadis Tentang Do’a Perlindungan Diri

Didalam hadits rasulullah juga bersabda tentang seseorang yang

singgah disuatu tempat yang baru atau yang tidak dikenali, kemudian
Rasulullah SAW menganjurkan membaca do’a , Rasulullah SAW
bersabda:

a. Shahih Bukhari Kitab Al-Anbiya’ bab 12 | A il (o8 ) Juz 3

hal 1633
S @ p slaii B2 s s i T 2 OUE Bls - vy 4y
(,..ij 4.:1.94‘&\ A.,,of;.“ :)L/{JG LA.Q..&« A“‘)‘J\ 6.0) uﬂLf./P U:‘:J:; CJ;_.;;.- U: v\a&ﬂ/“//

S50 Gy e i 352 08 WS &)y dhkg aedis oad S

(Y e 8 ity ollald 870 B8 Wl SIS
Artinya: “Telah bercerita kepada kami 'Utsman bin Abi Staibah telah
bercerita kepada kami Jarir dari Manshur dari Al Minhal dari Sa'id bin
Jubair dari Ibnu 'Abbas radliyallahu ‘anhuma berkata: Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam biasa memohonkan perlindungan untuk Al Hasan
dan Al Husein (dua cucu Beliau) dan berkata: "Sesungguhnya nenek
moyang kamu pernah memohonkan perlindungan untuk Isma'il dan
Ishag dengan kalimat ini: A'uudzu bi kalimaatillaahit taammati min
kulli syaitaani wa haammatin wa min kuli ‘ainin laammah" (Aku
berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna dari setiap
setan dan segala makhluq berbisa dan begitupun dari setiap mata jahat
yang mendatangkan petaka).*
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%2 Abdullah Muhammad bin Ismail al Bukhari, Shahih Bukhari, (Beirut : Dar al Kitab al-
diyyah, 1.414 H/1993 M), Juz 3, hlm, 1.633.
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b. Shahih Muslim Kitab Dzikir, do’a, taubat, dan istigfar bab (e 3 s2ill

o e 5 £adl) & )3 5 Ll ¢ 5 hadis 54-55 juz 4 hal 2.080-2.081
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah
menceritakan kepada kami Laits Demikian juga diriwayatkan dari
jalur lainnya, dan telah menceritakan kepada kami Muhammad bin
Rumh -dan lafadh ini miliknya-: telah mengabarkan kepada kami Al
Laits dari Yazid bin Abu Habib dari Al Harits bin Ya'qub bahwasanya
Ya'qub bin ‘'Abdullah menceritakan kepadanya bahwasanya ia
mendengar Busr bin Sa'id berkata: aku mendengar Sa'd bin Abi
Wagqgash berkata: aku mendengar Khaulah bintu Hakim As
Sulamiyyah berkata: aku mendengar Rasululullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam bersabda: "Barang siapa yang singgah pada suatu tempat
kemudian dia berdo'a: 'A'AUUDZU BI KALIMAATILLAHIT
TAAMMAH MIN SYARRI MAA KHALAQ (Aku berlindung
dengan kalimat Allah yang sempurna dari kejelekan apa saja yang Dia
ciptakan), niscaya tidak akan ada yang membahayakannya hingga di
pergi dari tempat itu."*
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%% Muslim bin Hajjaj, Shahih Muslim, (Beirut: Dar Ihya Al-Kitab Dzikir, Do’a, Taubat,
stigfar, 1374 H/1955 M), juz 4, him, 2.808.
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Artinya: “Dan telah menceritakan kepada kami Harun bin Ma'ruf
dan Abu Ath Thahir keduanya dari Ibnu Wahb -dan lafadh ini milik
Harun-: telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Wahb dia
berkata: dan telah mengabarkan kepada kami '‘Amru bin Al Harits
bahwasanya Yazid bin Abu Habib dan Al Harits bin Ya'qub
menceritakannya kepada kami dari Ya'qub bin 'Abdullah bin Al Asyaj
dari Busr bin Sa'id dari Sa'd bin Abi Waqqgash dari Khaulah bintu
Hakim As Sulamiyyah bahwasanya ia mendengar Rasulullah
shallallahu ‘"alaihi wa sallam bersabda: 'Apabila salah seorang dari
kalian singgah di suatu tempat maka hendaklah dia berdo'a:
'‘A'/AUUDZU Bl KALIMAATILLAHIT TAAMMAH MIN SYARRI
MAA KHALAQ (AKu berlindung dengan kalimat Allah yang
sempurna dari kejelekan apa saja yang Dia ciptakan), ' niscaya tidak
akan ada yang membahayakannya hingga di pergi dari tempat itu."**
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Artinya: “Ya'qub berkata dan Al Qa'qa’ bin Hakim berkata dari
Dzakwan Abu Shalih dari Abu Hurairah bahwasanya ia berkata: Ada
seorang laki-laki datang kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
seraya berkata: "Wahai Rasulullah, ketika aku tidur tadi malam ada
seekor kalajengking yang menyengatku." Beliau bersabda: "Sekiranya
diwaktu  sore  kamu mengucapkan: '‘A'/AUUDZU Bl
KALIMAATILLAHIT TAAMMAATI MIN SYARRI MAA
KHALAQ' (Aku berlindung dengan kalimat Allah yang sempurna dari
kejelekan apa saja yang Dia ciptakan), niscaya tidak akan ada yang
membahayakanmu."%

Sunan Abu Dawud dalam Kitab Thibb bab 19 Kitab Sunnah bab 39

Kitab Adab bab 98
1) Kitab Thibb bab 3% << Juz 6 hal 40 dan hal 43
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* Ibid.
% 1bid, him, 2.809.
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah
menceritakan kepada kami Hammad dari Muhammad bin Ishag
dari 'Amru bin Syu'aib dari Ayahnya dari Kakeknya bahwa
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah mengajari mereka
beberapa kalimat karena adanya rasa takut, yaitu: A'UUDZU
BIKALIMAATILLAAHIT TAAMMATI MIN GHADLABIHI
WA SYARRI 'IBAADIHI WA MIN HAMAZAATISY
SYAYAATHIINI WA AN YAHDLURUUNA (Aku berlindung
kepada kalimat-kalimat Allah yang sempurna dari kemurkaan-Nya
serta kejahatan para hamba-Nya, dan dari bisikan setan serta
kedatangan mereka kepadaku). Abdullah bin Umar mengajarkan
kalimat-kalimat tersebut kepada orang yang telah berakal di antara
anak-anaknya serta orang yang belum berakal. la menulisnya dan
menggantungkannya kepaldanya.”36
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus telah
menceritakan kepada kami Zuhair telah menceritakan kepada kami
Suhail bin Abu Shalih dari Ayahnya ia berkata: Aku mendengar
seorang laki-laki yang berasal dari Aslam berkata: Aku pernah
duduk di sisi Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, kemudian
seorang sahabat datang dan berkata: "Wahai Rasulullah, tadi malam
aku terkena sengatan hingga aku tidak bisa tidur hingga pagi hari?"
Beliau bertanya: "Apa yang menyengat?" Sahabat tersebut
menjawab: "Kalajengking." Beliau bersabda: "Seandainya pada

D
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% Abu Daud Sulaiman bin Al-Asy’ats Al-Azadi Al-Sajasatani, Sunan Abu Daud, (Beirut:
hya Al-Kitab Thibb, 1430 H/2009 M), juz 6, him, 40.
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waktu sore engkau mengucapkan: A'UUDZU
BIKALIMAATILLAAHIT TAAMMAATI MIN SYARRI MAA
KHALAQ (Aku berlindung kepada kalimat-kalimat Allah yang
sempurna dari keburukan makhluk yang Allah ciptakan), maka
hewan tersebut tidak akan membahayakanmu insya Allah."¥’
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Haiwah bin Syuraih telah
menceritakan kepada kami Bagiyyah telah menceritakan kepadaku
Az Zubaidi dari Az Zuhri dari Tharig bin Makhasyin dari Abu
Hurairah ia berkata: Seorang laki-laki yang terkena sengatan
kalajengking datang menemui Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam.
Abu Hurairah berkata: Kemudian beliau bersabda: "Seandainya ia
mengucapkan: A'UUDZU BIKALIMAATILLAAHIT
TAAMMAATI MIN SYARRI MAA KHALAQ (Aku berlindung
kepada kalimat-kalimat Allah yang sempurna dari keburukan
makhluk yang Allah ciptakan), maka ia tidak akan tersengat, atau
kalajengking tersebut tidak akan membahayakannya."*®

2) Kitab Sunnah bab ¢J_dl 8 < juz 7 hal 116
o % o8 LG
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= Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Abu
= Syaibah berkata: telah menceritakan kepada kami Jarir dari
3) Manshur dari Al Minhal bin Amru dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu
2 3 1bid, him, 43.
= *lbid, him, 45.
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Abbas ia berkata: "Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam berdoa minta

perlindungan untuk Hasan dan Husain, beliau membaca:
"U'lIDZUKUMAA BIKALIMAATILLAAHIT TAAMMATI MIN
KULLI SYAITHAANIN WA HAAMMATIN WA MIN KULLI
'‘AININ LAAMATIN (Aku memohon perlindungan kepada Allah
untuk kalian berdua dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna,
dari setiap kejahatan setan dan binatang yang mengganggu, dan dari
setiap mata yang hasud). Kemudian beliau bersabda: "Dahulu bapak
kalian (Ibrahim) juga pernah minta perlindungan dengan keduanya
untuk anaknya Isma'il dan Ishaq." Abu Dawud berkata: "Ini adalah
dalil bahwa Al Qur'an bukanlah makhluk."®
Kitab Adab bab » s < s juz 7 hal 392-393
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Al Abbas bin Abdul
Azhim Al Anbari berkata: telah menceritakan kepada kami Al
Ahwash -yaitu lbnu Jawwab- berkata: telah menceritakan kepada
kami Ammar bin Zuraiq dari Abu Ishag dari Al Harits dan Abu
Maisarah dari Ali -semoga Allah merahmatinya- dari Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam, ketika akan tidur beliau membaca:

"ALLAHUMMA INNI A'UUDZU BIWAJHIKAL KARIM WA
KALIMAATIKATTAAMMAH MIN SYARRI MAA ANTA
AAKHIDZUN BINAASHIYATIHI ALLAHUMMA ANTA
TAKSYIFUL MAGHRAM WAL MA'TSAM ALLAHUMMA
LAA YUHZAMU JUNDUKA WALAA YUKHLAFU WA'DUKA
WALAA YANFAU DZAL JADDI MINKAL JADDU
SUBHAANAKA WA BIHAMDIKA" (Ya Allah, aku berlindung
dengan wajahMu yang mulia dan dengan kalimatMu yang sempurna
dari keburukan apa saja yang Engkau genggam ubun-ubunnya. Ya

D
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% Abu Daud Sulaiman bin Al-Asy’ats Al-Azadi Al-Sajasatani, Sunan Abu Daud, (Beirut:
hya Al-Kitab Sunnah, 1430 H/2009 M), juz 7, him, 116.
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Allah, Engkau yang melunasi hutang dan mengampuni dosa. Ya
Allah, tentaraMu tidak akan terkalahkan, janjiMu pasti terlaksana
dan tidak akan bermanfaat kekayaan orang yang kaya di hadapanMu,
maha suci Engkau dan segala puji bagiMu).*°

Imam Tirmidzi dalam kitab sunannya Kitab Thibb bab 17 Kitab

Da’wah bab 40
1) Kitab Thibb bab il (e 2850 & e\s W Juz 4 hal 147
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Mahmud bin Ghailan,
telah menceritakan kepada kami Abdurrazzag dan Ya'la dari
Sufyan dari Manshur dari Al Minhal bin Amru dari Sa'id bin Jubair
dari Ibnu Abbas ia berkata: Dahulu Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam sering mendo'akan Hasan dan husain dengan
mengucapkan: "U'lIDZUKUMAA
BIKALIMAATILLAAHITAAMMAH MIN KULLI
SYAITHAANIN WA HAMMAH, WA MIN KULLI 'AININ
LAAMMAH (Aku melindungi kalian dengan kalimat Allah -Al
guran atau asma' dan sifat-Nya- yang sempurna dari setiap syetan
dan binatang berbisa serta 'Ain yang dengki)." Beliau juga
bersabda: "Demikianlah dahulu Ibrahim melindungi Ishag dan
Isma'il 'Alaihimus salaam." Telah menceritakan kepada kami Al
Hasan bin Ali Al Khallal, telah menceritakan kepada kami Yazid
bin Harun dan Abdurrazzaq dari Sufyan dari Manshur semisal dan
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0 Abu Daud Sulaiman bin Al-Asy’ats Al-Azadi Al-Sajasatani, Sunan Abu Daud, (Beirut:
hya Al-Kitab Adab, 1430 H/2009 M), juz 7, him, 392-393.
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semakna dengannya. Abu Isa berkata: Ini adalah hadits hasan
shahih.”*!

2) Kitab Da’wah bab ¥ i J 3 13 Js& L Juz 6 hal 60, bab & hal 132,

&L hal 148
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah
menceritakan kepada kami Al Laits dari Yazid bin Abu Habib dari
Al Harits bin Ya'qub dari Ya'qub bin Abdullah bin Al Asyaj dari
Busr bin Sa'id dari Sa'd bin Abu Waqgqgash dari Khaulah binti
Hakim As Sulamiyyah dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam, beliau bersabda: "Barang siapa yang singgah di suatu
tempat kemudian mengucapkan: A'UUDZU
BIKALIMAATILLAAHIT TAAMMAATI MIN SYARRI MAA
KHALAQ (Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang
sempurna dari kejahatan makhluk yang Dia ciptakan) maka tidak
ada sesuatu pun yang membahayakannya hingga ia pergi dari
tempat singgahnya tersebut.” Abu Isa berkata: hadits ini adalah
hadits hasan gharib shahih. Dan Malik bin Anas meriwayatkan
hadits ini bahwa telah sampai kepadanya dari Ya'qub bin Al Asyaj

Ihy&;
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*! Abu ‘Isa bin Muhammad bin ‘Isa bin Sauroh At-Tirmidzi, Sunan Tirmidzi, (Beirut: Dar
Al-Kitab Thibb, 1430 H/2009 M), juz 4, him, 147.



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

31

kemudian ia menyebutkan hadits ini. Dan hadits ini diriwayatkan
dari Ibnu Ajlan dari Ya'qub bin Abdullah bin Al Asyaj dan dia
berkata dari Sa'id bin Al Musayyab dari Khaulah. perawi berkata:
Dan hadits Al Laits lebih shahih daripada riwayat Ibnu 'Ajlan.*
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Ali bin Hujr telah
menceritakan kepada kami Isma'il bin 'Ayyasy dari Muhammad bin
Ishag dari 'Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya bahwa
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: "Apabila salah
seorang diantara kalian terbangun dalam tidur hendaknya ia
mengucapkan: A'UUDZU BIKALIMAATILLAAHIT
TAAMMAATI MIN GHADHABIHI WA SYARRI 'IBAADIHI
WA MIN HAMAZAATISY SYAYAATHIINA WA AN
YAHDHURUUN (Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah
yang sempurna dari kemurkaanNya dan dari kejahatan para
hambaNya serta dari bisikan setan dan dari kedatangannya
kepadaku." Abdullah bin 'Umar mengajarkannya kepada anaknya
yang telah baligh, dan yang belum baligh diantara mereka. la
menulisnya di dalam kartu kemudian menggantungkannya di

lehernya. Abu Isa berkata: hadits ini adalah hadits hasan gharib.” **
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2 Abu ‘Isa bin Muhammad bin ‘Isa bin Sauroh At-Tirmidzi, Sunan Tirmidzi, (Beirut: Dar
Al-Kitab Da’wah, 1430 H/2009 M), juz 6, him, 60.
*® Ibid, hlm, 132.
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Musa telah
mengabarkan kepada kami Yazid bin Harun telah mengabarkan
kepada kami Hisyam bin Hassan dari Suhail bin Abu Shalih dari
ayahnya dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
beliau bersabda: "Barangsiapa ketika di sore harinya membaca:
A'UUDZU BIKALIMAATILLAHIT TAAMMAH MIN SYARRI
MAA KHALAQ (aku berlindung kepada kalimat-kalimat Allah yang
sempurna dari kejahatan para makhluk yang telah Dia ciptakan),
sebanyak tiga kali, maka dia tidak akan tertimpa sengatan (bahaya)
pada malam itu" Suhail berkata: "Keluarga kami telah
mempelajarinya dan mereka membacanya setiap malam, lalu
diantara putri mereka ada yang tersengat (binatang), akan tetapi ia
tidak merasakan sakit." Abu Isa berkata: "Hadits ini derajatnya
hasan." Malik bin Anas juga telah meriwayatkan hadits ini dari
Suhail bin Abu Shalih dari ayahnya dari Abu Hurairah dari Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam, dan di riwayatkan pula oleh ‘Ubaidillah
bin Umar dan yang lain dari Suhail, namun mereka tidak
menyebutkan dari Abu Hurairah."**

Imam Ibnu Majah dalam kitab sunannya Kitab Thibb bab 35 bab 36

bab 46

1) Bab w33 a5l 438 Juz 2 hal 1162
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* 1bid, him 148.
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Isma'il bin Bahram telah
menceritakan kepada kami 'Ubaidullah Al Asyaja’i dari Sufyan dari
Suhail bin Abu Shalih dari Ayahnya dari Abu Hurairah dia berkata:
Seorang laki-laki di sengat kalajengking hingga ia tidak dapat tidur
pada malam harinya, lantas dikatakan kepada Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam, "Fulan telah di sengat kalajengking hingga ia tidak dapat
tidur di malam harinya.” Maka Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda: "Sekiranya menjelang sore harinya ia mengucapkan:
A'UUDZU BIKA BIKALIMAATILAHITTAAMMTI MIN
SYARRI MAA KHALAQA (Aku berlindung dengan kalimat-
kalimat Allah yang sempurna dari kejahatan makhluk-Nya), niscaya
sengatan kalajengking tersebut tidak akan membahayakannya
sampai pagi.”*
2) Bab 433 L a4 35 L Juz 2 hal 1164

AN

C 4&3/55 Cis cJe is;\lifj\ CLf.w/b 93 OESE a2 12 Eis - rove
c:)\.;:zf# L:./?jé- ‘}}L/Z 4{3\3 }3'
B0 006 (P I GE it sk B L Bl 2

(B3 (el G 5303 mealis) BT 05 06 a2V e 28 33 aflag

22w

55 Eaas ViB5 (Ooshagg el 10
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin
Sulaiman bin Hisyam Al Baghdadi telah menceritakan kepada kami
Waki'. (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada
kami Abu Bakar bin Khallad Al Bahili telah menceritakan kepada
kami Abu 'Amir keduanya berkata: telah menceritakan kepada kami
Sufyan dari Manshur dari Minhal dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu

nery wisey Aiefg uejng jo AJISIaATU) dTWR[S] 9B}

*> Abu ‘Abdullah Muhammad bin Yazid bin Majah Al-Quzwaini, Sunan Ibnu Majah,.......

1162.
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Abbas dia berkata: "Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam memohon
perlindungan untuk Hasan dan Husain dengan mengucapkan:
"UIDZAKUMA Bl KALIMATILLAH AT-TAAMMAH MIN
KULLI SYAITHANIN WA HAAMMATIN WA MIN KULLI
'‘AININ LAAMMATIN (Aku memintakan perlindungan untuk kalian
berdua dengan kalimat Allah yang sempurna, dari segala setan,
binatang berbisa dan dari segala mata yang jahat/hasad) '. Kemudian
beliau mengatakan: "Bapak kami, Ibrahim, selalu memohonkan
perlindungan untuk Isma'il dan Ishag.” Atau beliau mengatakan:
"Isma'il dan Ya'qub." Ini adalah hadits riwayatnya Waki'. 4
3) Bab 4l 333l 345 gﬂ‘ Juz 2 hal 1174
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu
Syaibah telah menceritakan kepada kami 'Affan telah menceritakan
kepada kami Wahb dia berkata: telah menceritakan kepada kami
Muhammad bin 'Ajlan dari Ya'qub bin Abdullah bin Al Asyaj dari
Sa'id bin Al Musayyab dari Sa'd bin Malik dari Khaulah binti
Hakim, bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
"Sekiranya salah seorang dari kalian singgah di suatu tempat tinggal
lalu mengucapkan 'A'UUDZU BIKALIMATIT TAAMMAAT MIN
SYARRI MAA KHALAQ (Aku berlindung dengan kalimat Allah
yang sempurna dari kejahatan makhluk-nya) ', niscaya dia tidak akan
di celakai oleh sesuatu di tempat persinggahannya tersebut sampai ia
meninggalkannya."*’

Imam Ad-Darimi dalam kitab sunannya Kitab Isti’azan bab 13 Jsis

Y 3 3 Juz 3 hal 1753

o 4
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" 1bid, him, 1174
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Artinya: “Telah mengabarkan kepada kami Ahmad bin Ishaq dan
‘Affan keduanya berkata; Telah menceritakan kepada kami Wuhaib
telah menceritakan kepada kami Ibnu 'Ajlan dari Ya'qub bin
Abdullah bin Al Asyajj dari Sa'id bin Al Musayyab dari Sa'd bin
Malik dari Khaulah bintu Hakim ia berkata; Aku mendengar
Rasulullah shallallahu "alaihi wasallam bersabda: "Jika salah seorang
dari kalian singgah di suatu tempat dan membaca; A'UDZU
BIKALIMATILLAHIT TAMMAH MIN SYARRI MA KHALAQ
(aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna dari
kejahatan sesuatu yang Dia ciptakan), maka tidak akan ada sesuatu
pun yang akan mencelakainya di tempat itu hingga ia
menginggalkannya."*®

B. Literature Review

AJISIIATU) DTWR[S] 3)e)S

=

Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian penulis dan

membuat penulis tertarik untuk melakukan kajian terhadapt masalah ini yakni

Skripsi oleh Seni Wahyunisih dengan judul “Tradisi Pengobatan
Tradisional Tetomeh Melalui Bacaan Al-Qur’an di Desa Serusa,
Kabupaten Rokan Hilir (Kajian Living Qur’an)”. Penelitiannya
menjelaskan pengobatan tradisional Tetomeh yang menggunakan bacaan
Al-Qur’an sebagai elemen utama penyembuhan. Perbedaannya yakni
menggunakan pendekatan Living Qur’an dan lebih menekankan bacaan
ayat Al-Qur’an, tanpa fokus pada hubungan dengan hadis, sedangkan
penelitian ini menggunakan pendekatan Living Hadis, dan menyoroti

Su

nery wisey JFirefig uejng jo

8 Abu Muhammad Abdullah Ibn Abdu Rahman Ibn al-Fadl Ibn Bahram al-Darimi,

n Darimi, (Riyad: Dar al-Mughni. 2000), him. 1753.
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praktik Tasapo’ yang bukan hanya dibacakan ayat Qur’an, tetapi juga
dihubungkan secara langsung dengan hadis Nabi .

Skripsi olen Adi Saputra dengan judul “Kunai Model Pengobatan
Tradisional Masyarakat Pulau Enggano, Kabupaten Bengkulu Utara
(Analisi Fenomenologi Model)”. Penelitiannya berfokus menganalisis
model pengobatan tradisional berbasis simbol dan spiritual dengan
pendekatan fenomenologi. Perbedaannya yakni kajian ini tidak
berhubungan dengan Tasapo’ ataupun hadis, dan lebih menyoroti
simbolisme pengobatan dalam budaya lokal, sedangkan penelitian ini
fokus pada satu jenis penyakit tradisional (Tasapo’) yang diteliti secara
mendalam dalam kerangka living hadis, bukan hanya fenomenologis.
Artikel yang berjudul “Praktik Pengobatan Suku Sakai di Dusun Batin
Sobanga, Riau” dalam jurnal sosial dan budaya oleh Febri Ramansyah
Harahap dan M. Rawa ElI Amady . Penelitiannya berfokus pada Kajian
antropologi medis yang menjelaskan praktik pengobatan tradisional suku
Sakai. Perbedaannya yakni tidak mengkaji hubungan antara pengobatan
dan hadis maupun teks keislaman, sedangkan penelitian ini memberikan
perspektif Islam melalui integrasi hadis dalam melihat perilaku dan
keyakinan terhadap Tasapo’, bukan sekadar praktik budaya.

Skripsi oleh Fadhila Nursyafitri dengan judul “Tasapo: Pengobatan
Tradisional Pada Masyarakat Desa Suka Damai Kecamatan Ujung Batu,
Kabupaten Rokan Hulu”. Penelitiannya menjelaskan kajian etnografis
terhadap praktik pengobatan Tasapo’ yang masih tradisional.
perbedaannya yakni tidak secara eksplisit meninjau dari perspektif hadis
maupun menyebutkan praktik living hadis, sedangkan penelitian ini
mengintegrasikan hadis Nabi # secara langsung untuk memahami
konteks keagamaan dari praktik Tasapo’ di daerah yang berbeda.

Skripsi oleh Muhammad Arsyi Fil Makhfud dengan judul “Pengobatan
Takakolu di Desa Lubuk Siam Kecamatan Siak Hulu Kabupten Kampar.
Penelitianya menjelaskan pengobatan Takakolu sebagai praktik

tradisional yang dilakukan masyarakat menggunakan bahan alami (kunyit
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dan air) dan bacaan-bacaan yang bersumber dari Islam, dengan
pendekatan living hadis. Meski sama-sama menggunakan pendekatan
living hadis, objek penelitiannya berbeda, yaitu pengobatan Takakolu
bukan Tasapo’. Lokasi penelitiannya juga berbeda, yaitu di Desa Lubuk
Siam. Selain itu, fokus Arsyi lebih menekankan media pengobatan
(kunyit dan air) dan unsur bacaan dalam ritual penyembuhan, sedangkan
penelitian ini mengkaji tentang penyakit Tasapo’ yang khas dalam tradisi
masyarakat Desa Banglas Barat, serta menyoroti keyakinan masyarakat
dan bentuk akulturasi budaya-adat dengan hadis, sehingga memberi sudut
pandang baru dalam kajian living hadis berbasis perilaku dan keyakinan
lokal yang lebih spesifik.

Devi Suci dalam jurnalnya berjudul “Makna Simbolik Pengobatan
Tradisional Melalui ‘Orang Pintar’ Pada Suku Melayu Kampar”, Devi
menjelaskan bahwa kepercayaan terhadap pengobatan alternatif masih
kuat dalam masyarakat Melayu. la mengangkat sisi simbolik dari tindakan
penyembuhan yang dilakukan oleh orang pintar, seperti bacaan, media,
dan ritual. Meskipun tidak menggunakan istilah living hadis, hasil
kajiannya memperkuat bahwa banyak tindakan masyarakat yang selaras
dengan ajaran Islam, khususnya dalam bentuk doa dan keyakinan
terhadap perlindungan ghaib. Sementara itu, perbedaannya penelitian ini
menggunakan pendekatan living hadis secara langsung, dan mengkaji
bagaimana hadis Nabi % benar-benar dihidupkan dalam praktik
masyarakat Desa Banglas Barat ketika menghadapi penyakit Tasapo’.
Penelitian ini juga tidak hanya membahas simbol atau tindakan,
melainkan menelusuri secara mendalam aspek keyakinan dan perilaku
masyarakat yang lahir dari pemahaman terhadap hadis.

Tedi Rahman dalam skripsinya berjudul “Sistem Pengobatan Tradisional
Tasapo’ (Studi Kasus di Nagari Sibarambang, Kecamatan X Koto Diatas,
Kabupaten Solok)”, Tedi meneliti Tasapo’ sebagai penyakit tradisional
yang dipercaya berasal dari keteguran makhluk halus. la menjelaskan

bagaimana pengobatan dilakukan melalui ritual adat yang diwariskan
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penyakit Tasapo’.
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secara turun-temurun. Sementara itu, perbedaannya penelitian ini tidak
hanya menggambarkan praktik lokal, tetapi juga menjelaskan bagaimana

hadis Nabi # berfungsi sebagai dasar keyakinan dan pengaruh terhadap

Dengan

demikian, penelitian ini menawarkan kontribusi baru dalam kajian
keislaman dan budaya, khususnya dalam mengaitkan tradisi lokal dengan

keberlangsungan teks-teks hadis dalam kehidupan sosial masyarakat

Dalam penelitian ini, diperlukan penjabaran konsep operasional untuk

o menjelaskan istilah-istilah kunci yang digunakan dalam judul dan rumusan

masalah. Konsep operasional merupakan bentuk konkret dari konsep teoritis

agar dapat diukur, diamati, dan dijadikan acuan dalam proses pengumpulan

serta analisis data. Hal ini penting guna menghindari kesalahpahaman makna

serta menjamin konsistensi dalam pelaksanaan penelitian.

Adapun konsep-konsep utama yang digunakan dalam penelitian ini

adalah Tasapo’, keyakinan, perilaku, dan living hadis. Masing-masing konsep

dijelaskan secara operasional sebagai berikut:

Tabel 2.2 Konsep Operaional

)
Konsep Definisi Operasional Indikator
& Tasapo’ adalah penyakit non-medis yang | -  Gejala  fisik
sp': diyakini masyarakat Desa Banglas Barat | (demam, kesurupan,
g sebagai gangguan makhluk halus akibat | meriang)
e melanggar pantangan atau memasuki | - Penyebab (tempat,
Tasapo’ wilayah ghaib tanpa izin. waktu, perilaku)
=3 - Penanganan
< (dukungan tradisi
= dan pengobatan
= non-medis)
§ Keyakinan adalah sikap batin atau | - Kepercayaan
B kepercayaan masyarakat terhadap | terhadap  makhluk
gj keberadaan  penyakit Tasapo’, sebab- | halus
Kgyakinan sebabnya, serta cara penanganannya | - Pelanggaran adat
berdasarkan budaya dan ajaran agama. sebagai sebab
penyakit

- Ritual pencegahan

neny wisey jifedg u
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©
g dan  penyembuhan
it - Pandangan
o terhadap pengobatan
B Perilaku adalah tindakan nyata masyarakat | - Mengunjungi
o dalam merespons penyakit Tasapo’, baik | dukun/dukun
=] dalam hal pencegahan maupun pengobatan, | perempuan
= yang didasarkan pada keyakinan atau |- Melakukan
= pengalaman yang diwariskan secara turun- | pantangan adat
Perilaku temurun. - Menghindari
> waktu/tempat
h tertentu
c - Menjalankan ritual
=i atau doa sebagai
o perlindungan
py) Living Hadis adalah bentuk penghayatan dan | - Hadis yang
QO implementasi hadis Nabi # dalam kehidupan | dijadikan  rujukan
= masyarakat, khususnya dalam praktik | dalam pengobatan
pengobatan dan perlindungan dari penyakit | - Bacaan doa atau
Living Tasapo’. rugyah yang
Hadis bersumber dari
hadis
- Kesesuaian praktik
dengan  nilai-nilai
Islam

Penjabaran operasional ini menjadi dasar dalam menyusun pedoman wawancara

dan analisis data, serta memastikan bahwa makna setiap istilah dalam penelitian

tiq%k multitafsir.
-
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METODOLOGI PENELITIAN
“Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research)
—:yakni penulis turun langsung kelangsung kesuatu tempat sebagai objek
ipenelitian untuk mengkaji dan menggali permasalahn yang terjadi
Edimasyarakat. Karena penelitian ini merupakan penelitian lapangan, maka
penulis memilih objek penelitian di Desa Banglas Barat Kecamatan Tebing
“E_Tinggi Kabupaten Kepulauan Meranti. Adapun penelitian yang akan penulis
;teliti ini merupakan fenomena tentang perilaku yang terjadi masyarakat saat
o ini dengan pendekatan kualitatif.
= Penelitian  kualitatif sendiri adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada pemikiran post-positivisme, digunakan untuk meneliti
kondisi objek yang alamiah, dimana objek tersebut sebagai instrumen kunci
dalam penelitian.*

Menurut Robert Bogan dan Steven J. Taylor dalam buku V. Wiratna
Sujawerni  berpendapat bahwa pendekatan kualitatif adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data berupa ucapan atau tulisan dan perilaku
berdasarkan pemahaman dari fenomena yang dialami subjek penelitian yang

= diamati oleh penulis.>®
.

(¢]
By Waktu dan Tempat Penelitian
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 25 April 2025-15 Mei

dTure

'2025. Dalam penelitian skripsi ini yang menjadi lokasi penelitian yaitu desa

)

anglas Barat, Kecamatan Tebing Tinggi, Kabupaten Kepulauan Meranti,

v @

rovinsi Riau.

N
o
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* Meleong lexy J, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
), him. 18.
* Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif ( Bandung : Alfabeta, 2014 ), him. 9
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©
%Sumber Data Penelitian

~ 1. Data Primer
Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung dilapangan
oleh orang yang melakukan penelitian dan digunakan dalam penelitian
ini. Data primer yang dijadikan sumber dalam penelitian ini adalah kitab
Sunan Ibnu Majah, informasi lainnya didapat dengan cara mewawancarai
tokoh masyarakat, tokoh pengobatan tradisional dan masyarakat.
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data kedua yang digunakan sebagai
sumber dalam penelitian ini dan bukan merupakan data pokok. Data

sekunder ini berupa kajian pustaka, karya ilmiah, skripsi, disertasi, jurnal-

nery eysns Nin Y!lw eydio

jurnal dan lain sebagainya.

D. Informan Penelitian
Yang menjadi subyek dari penelitian ini ialah Desa Banglas Barat dan
masyarakat yang tinggal didalamnya. Informan merupakan pelaku yang
benar-benar paham dan mengerti tentang masalah yang akan diteliti oleh
peneliti. Informan dalam penelitian ini adalah dukun dan masyarakat Desa
Banglas Barat yang mayoritasnya islam dan masih memegang adat istiadat
nenek moyang. Alasan saya memilih lokasi ini yakni sebagai langkah awak
untuk meninjau pandangan hadis terhadap perilaku dan keyakinan yang
asih diyakini oleh masyarakat setempat, desa ini juga merupakan tempat

tinggal dan asal kelahiran saya sehingga bisa menghemat waktu, tenaga dan

dTUIR]S] 3}€}S
3

materi dari penulis.
Yang menjadi informan dalam penelitian ini terbagi 2, yakni informan

unci dan informan tambahan. Informan kunci (key informan) adalah mereka

Ajrs1aarun

< X

ang mengetahui dan memiliki berbagai informasi yang diperlukan dalam

penelitian. Sedangkan informan tambahan adalah mereka yang memberikan
W

[ns yo

informasi meskipun tidak langsung terlibat dalam interaksi sosial dengan
gpenulis. Dalam penelitian ini informan kunci adalah tokoh masyarakat, tokoh
@agama, dukun, dan ahli pengobatan tradisional di Desa Banglas Barat.
g_Sedangkan informan tambahan adalah masyarakat Desa Banglas Barat yang

I

nery wisey j
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gmasih memegang kepercayaan dan adat istiadat nenek moyang. Berikut nama

* informan kunci dan informan tambahan dalam penelitian ini:

1d 19

nNely ejsns NN Aliw e

[EEN

o 1. Informan Kunci

a. Buk Heriyanti — Tokoh masyarakat dan dukun pengobat Tasapo’
b. Pak Kaidawa — Tokoh adat dan sekaligus bomoh

c. Ustadz Abdul Rauf — Tokoh agama sekaligus praktisi ruqyah

d. Pak Suhendra — Tokoh pemuda di Desa Banglas Barat

Informan Tambahan (Masyarakat Umum)

a. Kak Fitriyanti — Warga Desa Banglas Barat
b. Kak Dwi Surotul Isni — Warga Desa Banglas Barat

c. Melisa Indriani — Warga Desa Banglas Barat

E. Teknik Pengumpulan Data

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

Untuk mendapatkan hasil akhir yang relevan dengan penelitian ini,

penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, diantaranya

sebagai berikut:

1.

N

Observasi

Observasi merupakan suatu kegiatan mendapatkan informasi
yang diperlukan untuk menyajikan gambaran ril suatu peristiwa atau
kejadian untuk menjawab pertanyaan peneliti, untuk mengetahui prilaku
manusia. Dengan teknik ini penulis ingin mendapatkan informasi tentang
perilaku dan keyakinan masyarakat terhaapa penyakit tasapo’ sebagai
salah satu fenomena yang masih yakini oleh masayrakat setempat hingga
sekarang.
Wawancara

Wawancara adalah metode pengumpulan data yang digunakan
untuk tujuan tugas tertentu yang berupa tanya-jawab dengan cara
berhadapan langsung berdasarkan daftar pertanyaan yang telah disusun
atau direncanakan. Adapun alat-alat yang digunakan peneliti untuk
melakukan wawancara adalah buku catatan, tape recorder dan kamera.
Kegiatan wawancara yang peneliti lakukan saat observasi, peneliti

mendatangi para informan penelitian dengan melakukan tanya jawab
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©
g antara peneliti dengan para informan penelitian seperti dukun kampung
5 (yang menjalani praktik pengobatan tradisional), pasien, tokoh adat, dan
(@]
o masyarakat yang menjadi informan dalam penelitian ini.
© 3. Dokumentasi
3 . .
= Dokumentasi merupakan catatan peritiwva yang sudah berlalu,
z dokumentasi biasanya berbentuk gambar atau karya-karya monumental
> dari seseorang. Teknik dokumentasi adalah pencarian data—data yang
w berupa kumpulan data variabel yang berbentuk tulisan yang dianggap
c
< relevan untuk penelitian, dimana dokumentasi ini digunakan untuk
; melengkapi data-data yang diperlukan dalam penelitian.
o Tabel 3.1
= Variabel, Indikator, Kisi-Kisi, dan Instrumen Penelitian
No. | Variabel Indikator Subindikator / Fokus Instrumen
Pertanyaan
1 Tasapo’ - Pengertian - Apa itu penyakit Pedoman
Tasapo’ Tasapo’? wawancara
- Penyebab - Bagaimana gejala dan
Tasapo’ tanda-tanda Tasapo’?
- Gejala penyakit | - Faktor penyebab
menurut adat atau
kepercayaan lokal
2 Keyakinan | - Kepercayaan - Adakah pantangan yang | Pedoman
0 terhadap makhluk | dipercaya dapat wawancara
S halus menyebabkan Tasapo’?
o - Kepercayaan - Bagaimana masyarakat
5 terhadap adat dan | mengaitkan Tasapo’
& pantangan dengan ajaran agama atau
= - Pandangan Islam | hadis?
3 © | Perilaku - Tindakan - Apa saja langkah yang Pedoman
g pencegahan dilakukan agar tidak wawancara
=5 - Respons ketika | terkena Tasapo’?
i terkena Tasapo’ - Siapa yang biasanya
= - Proses dimintai tolong?
< pengobatan - Bagaimana proses
= pengobatannya
% dilakukan?
4 E Living - Penggunaan - Apakah ada bacaan doa | Pedoman
= | Hadis hadis dalam atau hadis dalam wawancara
W praktik pengobatan Tasapo’?
= pengobatan - Apakah pengobatan ini
; - Bacaan doa dari | selaras dengan nilai-nilai
~
¥
o
=
=
;-
c
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hadis Islam?
- Integrasi adat - Bagaimana masyarakat
dan Islam memaknainya?

fio yeH o

]

lw e

|
o

nA

5 Teknik Analisi Data

Setelah mencari lalu menyusun data-data yang diperoleh dari

bservasi, wawancara, hingga dokumentasi maka tersusunlah menjadi data

yang sistematis. Terdapat tiga tahapan dalam melakukan teknik analisis data

— yaitu:
g’ 1. Reduksi Data

neiy eys
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Dalam reduksi data peneliti melakukan pencarian, pemilihan,
pemfokusan, dan abstraksi data yang berhubungan dengan penelitian
berdasarkan data-data yang telah peneliti kumpulkan saat melakukan
observasi dan wawancara.

Display atau Penyajian data

Penyajian data adalah kumpulan informasi dalam bentuk
deskripsi yang bertujuan menghubungkan data satu dengan data lainnya,
kemudian menjadi sebuah deskripsi dari masalah yang sedang diteliti.
Verifikasi atau penarikan kesimpulan

Setelah kegiatan reduksi dan penyajian data dilakukan, langkah
selanjunya adalah verifikasi atau penarikan kesimpulan. Penarikan
kesimpulan adalah hasil akhir yang berisi tinjauan ulang terhadap seluruh
bahan dan informasi yang telah penulis kumpulkan selama proses
penelitian.

Triangulasi Data

Triangulasi data adalah teknik dalam penelitian kualitatif untuk
memeriksa keabsahan data dengan membandingkan data dari berbagai
sumber atau metode. Tujuannya adalah biar data yang dikau dapat tu
bukan sekadar kata satu orang aje, tapi benar-benar valid dan kuat karena
dibanding dari beberapa sudut pandang. Ada 3 jenis utama:

a. Triangulasi sumber — membandingkan data dari narasumber yang

berbeda (dukun, warga, ustaz).
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4]
E g b. Triangulasi teknik — pakai beberapa teknik pengumpulan data
©
g : (wawancara, observasi, dokumentasi).
g —  C. Triangulasi waktu — mengumpulkan data di waktu yang berbeda
c —
g B untuk lihat konsistensinya.
c 3 - N .
g = Untuk memperkuat validitas dan reliabilitas data, penulis
s =
@ z menerapkan teknik triangulasi data. Triangulasi data bertujuan
[=
§ > membandingkan dan mengonfirmasi data dari berbagai sumber, metode,
8 o dan waktu agar hasilnya lebih objektif dan akurat. Berikut ini bentuk
c
¢ triangulasi data yang digunakan dalam penelitian ini:
; Tabel 3.2 Triangulasi Data
Jenisgl riangulasi Sumber/Metode Penjelasan
c 1) Buk Heriyanti (tokah | Peneliti membandingkan perspektif dari
masyarakat dan berbagai tokoh adat, tokoh bomoh, tokoh
dukun). masyarakat, tokoh agama, tokoh pemuda
2) Pak Kaidawa (tokoh | serta masyarakat yang pernah mengalami
adat dan bomoh). penyakit Tasapo’. Hal ini bertujuan
Triangulasi 3) Ustadz Abdul Rauf melihat kesamaan atau perbedaan
Sumber (tokoh agama). pemahaman tentang Tasapo’, baik secara
4) Pak Suhendra (tokoh | adat maupun dari sudut pandang Islam.
pemuda).
5) Kak Fitri, Kak Dwi,
Melisa Indriani
= (warga).
5—’ 1) Observasi langsung Data diperoleh melalui kombinasi
= proses pengobatan. metode: pengamatan langsung terhadap
Tranaulasi 2) Wawancara praktik pengobatan, wawancara tatap
ri!arll(quam mendalam. muka, serta dokumentasi visual dan
g‘? ni 3) Dokumentasi (foto, tertulis. Ini memperkuat keakuratan
o rekaman, catatan narasi lapangan.
= lapangan)
i' 1) Sebelum pengobatan. | Pengumpulan data dilakukan dalam tiga
T % lasi 2) Saat pengobatan. tahapan waktu yang berbeda untuk
r._.n?(E[‘ asl 3) Setelah pengobatan. mengamati konsistensi informasi dan
pKtu dinamika pemahaman masyarakat
selama proses pengobatan berlangsung.

nery wisey jiredg uejng jo Ag

Dengan penerapan triangulasi ini, data yang dikumpulkan tidak

hanya bersifat subjektif, melainkan diperoleh melalui berbagai sumber dan

teknik yang saling melengkapi. Triangulasi ini memperkuat keyakinan
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

. 1!
nwf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/en b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB V
PENUTUP

oA. Kesimpulan

| W

Berdasarkan hasil penelitian lapangan dan analisis terhadap perilaku

;__;'dan keyakinan masyarakat Desa Banglas Barat Kecamatan Tebing Tinggi

EKabupaten Kepulauan Meranti terhadap penyakit Tasapo’, maka dapat

SN

1.

S

o nery ey
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disimpulkan sebagai berikut:

Keyakinan masyarakat Desa Banglas Barat terhadap penyakit Tasapo’
masih sangat kuat dan melekat dalam kehidupan sehari-hari. Mereka
meyakini bahwa Tasapo’ merupakan penyakit non-medis yang disebabkan
oleh gangguan makhluk halus seperti jin atau roh halus penunggu tempat
tertentu. Kepercayaan ini diwariskan secara turun-temurun dan menjadi
bagian dari kearifan lokal. Penyakit Tasapo’ dianggap sebagai akibat dari
pelanggaran adat atau sikap yang tidak sopan di tempat yang diyakini
keramat, dan hanya dapat disembuhkan melalui metode tradisional yang
dilakukan oleh dukun, tabib, atau orang yang memiliki kemampuan
khusus dalam hal spiritual.

Hubungan antara perilaku dan keyakinan masyarakat yang berbasis hadis
terhadap penanganan penyakit Tasapo’ menunjukkan adanya integrasi
antara kepercayaan lokal dengan ajaran Islam, meskipun belum
sepenuhnya berdasarkan pada pemahaman hadis yang kuat. Perilaku
masyarakat seperti membaca doa sebelum memasuki tempat asing,
menjaga adab saat berada di alam terbuka, serta menjauhi waktu-waktu
rawan seperti waktu maghrib, mencerminkan adanya pengaruh nilai-nilai
keislaman yang hidup dalam masyarakat. Sebagian dari mereka mulai
memahami bahwa perlindungan diri dari gangguan makhluk halus juga
dianjurkan dalam hadis Nabi SAW, meskipun pemahaman ini masih
bercampur dengan unsur budaya. Hal ini memperlihatkan bahwa praktik
living hadis terjadi secara alami dalam masyarakat, melalui tindakan dan

tradisi yang telah melebur dengan ajaran agama.

61
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mIB. Saran

:1. Bagi Masyarakat Desa Banglas Barat, diharapkan dapat terus menjaga
— nilai-nilai budaya dan kearifan lokal yang positif, namun tetap menyaring
o keyakinan dan praktik yang dilakukan agar tidak bertentangan dengan
i ajaran Islam, khususnya terkait akidah dan kemurnian tauhid. Pemahaman
i terhadap hadis-hadis Nabi SAW yang sahih perlu ditingkatkan agar
> masyarakat dapat membedakan antara kepercayaan tradisional dan ajaran
agama yang benar.

‘E_Z. Bagi Tokoh Agama dan Tokoh Adat, disarankan untuk menjalin
Q;:;; kolaborasi dalam memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang
o  Cara-cara penanganan penyakit, termasuk penyakit yang dianggap berasal
c

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

dari hal-hal ghaib, dengan pendekatan yang bijak. Melalui pengajian,
ceramah, atau kegiatan sosial lainnya, dapat disosialisasikan nilai-nilai
Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan hadis untuk memperkuat akidah

dan membentengi masyarakat dari praktik yang mendekati syirik.
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN

Keyakinan dan Perilaku Masyarakat Desa Banglas Barat terhadap

Penyakit Tasapo’ (Kajian Living Hadis)

Pegoman wawancara ini disusun oleh peneliti sebagai instrumen pengumpulan

data primer dalam rangka memperoleh informasi dari informan kunci maupun

inférman tambahan. Wawancara dilakukan secara langsung dan bersifat semi-

terstruktur agar peneliti dapat menggali data secara mendalam.

Ag’ Pertanyaan Umum
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Bagaimana sejarah atau asal mula adanya penyakit Tasapo’ menurut
pandangan Anda?

Apa pengertian penyakit Tasapo’ dalam pemahaman masyarakat Desa
Banglas Barat?

Apakah terdapat pantangan adat yang dipercaya dapat menyebabkan
seseorang terkena penyakit Tasapo’?

Siapa yang biasanya dimintai pertolongan ketika seseorang diduga terkena
penyakit Tasapo’?

Apakah terdapat tempat atau waktu tertentu yang dianggap rawan terhadap
gangguan penyakit Tasapo’?

Apa saja tindakan atau amalan yang biasanya dilakukan oleh masyarakat
untuk mencegah penyakit Tasapo’?

Menurut Anda, apakah penyakit Tasapo’ dapat menular? Jika ya,

bagaimana cara penularannya?

: .Pertanyaan Khusus Terkait Proses Pengobatan

Bagaimana tahapan proses pengobatan yang dilakukan terhadap seseorang
yang diyakini terkena penyakit Tasapo’?
Apa saja media atau alat yang digunakan dalam proses pengobatan

tersebut?

0. Apakah terdapat lafadz, doa, atau bacaan khusus yang digunakan selama

proses pengobatan?

11. Apakah pengobatan tersebut dapat dilakukan oleh sembarang orang, atau

hanya oleh orang tertentu saja yang memiliki kemampuan khusus?
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%EPertanyaan Mengenai Keyakinan dan Hadis

:12. Apakah pengobatan penyakit Tasapo’ berkaitan dengan ajaran agama

}d|

Islam menurut pandangan Anda?
213. Apakah Anda mengetahui adanya hadis yang berisi ajaran perlindungan
= diri dari gangguan jin atau makhluk halus?

Al

C14. Bagaimana pandangan Anda mengenai penggunaan ayat Al-Qur’an dan

hadis dalam praktik pengobatan tradisional?

NI

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

U715. Bagaimana Anda melihat hubungan antara ajaran agama Islam, khususnya
hadis, dengan keyakinan masyarakat terhadap penyakit Tasapo’?
D:U Pertanyaan Reflektif

eysn

5'16. Bagaimana perubahan sikap atau pandangan masyarakat terhadap penyakit
Tasapo’ dari masa lalu hingga sekarang?
17. Menurut Anda, apakah keyakinan terhadap penyakit Tasapo’ akan tetap

dipertahankan oleh generasi muda ke depan?
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Nama : M. Rispan Mukhoniadi
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memberikan izin dan rekomendasi riset mahasiswa tersebut.

Demikian kami sampaikan, atas perkenan Saudara diucapkan terimakasih.
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a.n Dekan,
Wakil Dekan Bidang Akademik
dan Pengembangan Lembaga

Dr. Rina Rehayati, M. Ag
NIP 196904292005012005

Tembusan:
Yth. Dekan Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau
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KECAMATAN TEBING TINGGI
KANTOR KEPALA DESA BANGLAS BARAT
Jalan Mahmud Ujung Ne.74 Banglas Barat 10762 } ... hode Pes 29782
SURAT KETERANGAN 1ZIN RISET
Nomor : 145/020009-KTU/01
Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama . KHAIRIANA
Jabatan : KASI PEMERINTAHAN DESA BANGLAS BARAT
dengan ini memberikan lzin Riset Kepada :
Nama : M. RISPAN MUKHONIADI
NIM/KTP . 12130412561
program Studi iLiviU HADIS
Jenjang 751
Alamat -JI. Sedulur
Masyarakat Desa Banglas Barat

Judul Penelitian

Lokasi Penelitian

Demikianlah Surat Keteran
i ucapkan terima kasih.
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.perilaku dan Keyakinan
Kecamatan Tebing Tinggi Ka
.Desa Banglas Barat Kecamatan

Kepulauan Meranti

bupaten Kepulauan Meranti.
Tebing Tinggi Kabupaten

gan ini dibuat untuk di pergunakan sebagaimana mestinya, atas

: Banglas Barat
: 15 MEI 2025

Dibuat di
pada Tanggal

An. KEPALA DESA BANGLAS BARAT
KEC TEBING TINGG!
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Wawancara dengan Buk Heriyanti
Tokoh Masyarakat dan Bomo
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2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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an dan do’a-

Proses Pengobatan 3
penyembuhan dengan cara
-qur’

Proses pengobatan 1
pembelahan kunyit sebagai media
pengobatan Tasapo'

membacakan ayat al

do’a lalu kunyit diusap di bagian sela-
sela telinga, dahi dan lengan

Masyarakat Desa Banglas Barat
penyakit Tasapo'

if Kasim Riau

Wawancara dengan Melisa Indriani
Proses pengobatan 2
penerawangan dan kunyit ditampik
untuk mengetahui ada atau tidaknya
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u__._ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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nwf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/en b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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